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ABSTRAKSI 

Pada Awal perkembangannya , pelabuhan yang dikenal sebagai Pelabuhan 
Tanjung Pinang adalah Pelabuhan Sri Bintan Pura yang ada saat ini dengan sarana dan 
fasilitasnya di bangun pada tahun 1925 dan diresmikan pada tanggal 21 Januari 1984 
dengan nama Sri Bintan Pura. Yang maknanya adalah "Pintu Gerbang Kepulauan Riau 
yang permai dan terletak di Pulau Bintan yang gemerlapan". 

Area Pelabuhan Sri Binta Pura tidak hanya sebagai pintu gerbang untuk keluar 
masuk wilayah Kota Tanjung Pinang, tetapi juga sebagai tempat aktivitas masyarakat, 
khususnya masyarakat di tanjung Pinang untuk santai, jalan-jalan di pesisir laut, tempat 
berkumpul pada sore hingga malam hari. Dan hal ini telah berlangsung dari dulu hingga 
kini telah menjadi kebiasaan masyarakat dari semua umur. 

Aktivitas keseharian masyarakat ini membuat pihak pelabuhan merasa terganggu, 
akan lingkungan kerjanya. Walaupun sebenamya aktivitas masyarakat ini tidak 
mengganggu jam kerja dad pihak pelabuhan. Akibat dari aktivitas masyarakat khususnya 
dari usia remaja, mereka banyak meninggalkan bekas sepatu pada tembok perkantoran 
yang diduduki, membuat perkumpulan keei] yang tersebar dan tidak terpantau dan duduk­
duduk pada pagar jembatan yang dapat membahayakan keselamatan. 

Untuk menjaga keamanan dan ketertiban pelabuhan serta melestarikan aktivitas 
keseharian masyarakat, maka dalam penggabungan kedua aktivitas tersebut, perlu 
diperhatikan tental1g kebutuhal1 dan batasan-batasan area untuk kedua belah pihak, 
sehingga kebutuhan yang menyangkut untuk kebersamaan dan privasi dapat teIjaga. 
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BABI
 

PENDAHULUAN.. • ..
 
1.1. Latar Belakang Permasalahall 

Dengan perkembangan kota Tanjung Pinang dewasa ini yang begitu pesat ditambah 

dengan kehadiran pusat-pusat perbelanjaan yang lengkap fasilitasnya, seperti Bintan Man, 

Bintan Plaza dan !Jusat jajan serba ada lainnya, akan terasa kurang meriah sebuah kota tanpa 

adanya aktivitas seni dan budaya. Sebagai sebuah kota dengan latar belakang sej arah dan 

berakar pada buduya Melayll, bahwa semajll apapLU1, ditambah kemungkinan arus globalisasi 

dengan sistem keterbukaannya, Tanjung Pinang tidak bolch kehilangan identitas jati dirinya 

yang berakar pacta budaya Melayu. Pcmbangunan yang begitu pesat dengan segala fasilitas 

pendukungnya betul-betul menjadikan kota Tanjung pinang kota yang "menjanjikan". 

Namun, pcranan masyarakat yang akan menentukan apakah berhasil atau tidaknya 

pembangunan. Salah satu caranya adalah apakah f1.lngsi dari pembangnnan itu terasa 

manfaatnya bag; pengguna? 

Dari sekian banyaknya tempat-tempat hiburan dan pusat jajan (bioskop, mall, plaza, 

fllmah makan, dll) rnnsynruknt lebih hanyak dan senang mengunjungi tempat-tempat yang 

dapat dikatakan tradisional, seperti pusat jajan di ternpat terbuka yang lebih dikenal dengall 
~

sebutnn "Aknw", dominan penjualnya adalah WNI keturunan ema dengan hanya membawa 

gerobak peralatan masak, meja dan kursi. Pusat jajan ini berlokasi di tempat-tempat yang 

sudah mempunyai fungsi tersendiri, seperti tenninal bis, taksi dan juga berlokasi pada daerah 

lingkungan kerja pelabuhan. Pusat jajan ini beraktivitas dari jam 15.30-01.00 WID dengan 

menyediakan makanan nasional (nasi goreng, sate, sea food, dll). Tempat yang paling sering 

dikunjungi oleh masyarakat adalah pelabuhan, yang mana masyarakat banyak yang 

melakukan kegiatan di pelabuhan, ada yang duduk-duduk di tepi peiabuhan, ada yang jajan di 

"Akaw", ada yang hanya sekedar jalan-jalan mertlUtari area pelabuhan dan ada juga yang 

sampai pada tenninalpenumpang. Semua aktivitas ini berlangsung mulai sore hingga malam 

hari dan lebih raC1ai lagi pacta malam dan minggu sore, yang pada dasamya pihak instansi dan 

pelabuhftn merasa terganggll akan lingkungan kerjanya. Walaupun sebenamya aktivitas 

masyarakat ini tidak mengganggu jam kerja dari pi.hak pelabuhan, namun dampak dati 

aktivitas masyarakat (dominan adalah annk tnuda) mengotori daerah lingkungan kelja 
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pe1abuhan. Contohnya deng~m duduk-duduk diatas pagar kantor yang meninggalkan bekas 

sepatu, dengan bcrkumpul membcntuk kerumunan-kt:rumunan keeil yang membawa makanan 

dan minuman dimana sampahnya dibuang sembarangan, dan juga terhadap pemuda yang 

dll/ll1L.llltllit nada--pagur julan menuju terminal pc'olJmpang (ja);m berupa jcmbalan di alas 

laut) yang dapat membahayakan j iwanya. 

Pihak pelabuhan pernah mencoba mengurangi area aktivitas masyarakat dengan 

menutup pintu masuk memtiu terminal, dengan maksud menjaga keamanan dan keselamatan 

masyarakat, merupakan tanggung jawab pihak pelabuhan bila terjadi kecelakaan maupun 

tindak k~iahatan, disebabkan berada pada lokasi pelabuhan. Namun para pemuda yang masih 

"lincah" mencari jalan lain dengan melewati samping tembok untuk memasuld jembatan 

tersebut. Pihak pemda fjetempat juga pemah membuat Taman Gajah yang masih berada pada 

daerah lingkungan kerja pelabuhan, yang difungsikan sebagai pagelaran kesenian daerah dan 

juga ajang kreatifitas anak muda (pentas band) pada malam minggu dengan maksud 

mengurangi kegiatan pemuda yang hanya sekedar jalan-jalan, namun tidak berlangsung lama 

dan kembali seperti semu1a. Aktivitas masyarakat lebih banyak mengarah dan dekat dengan 

laut, yaitu dengan duduk-duduk eli tepi laut, pada jcmbatan menuju terminal penumpang, pada 

pinggir-pinggir terminal pcnumpang. Dari kegiatan masyarakat, banyak yang mengarah pada 

k~bersamaan. ingin b<;:rk\.uupul, untuk membicarakan hal-hal yang formal ataupun yang non 

formal. Namun antara pihak pelabuhan dengan masyarakat hams ada saling menghargai antar 

sesama dan dikllrenakan masyarakat memasuki· daerah pelabuhan maka harus diupayakan 

sususana yang membuat masyarakat merasa memiliki daerah pe1abuhan tersebut/simbolisme, 

sehingga keberadaan mereka diakui. Hal ini telah menjadi kebi.asaan dan dapat dikatakan 

';tas keseharian masvarakat Taniung Pinang. 

Penyatuan an tara kepentingan kerja pihak pelabuhan dcngan aktivitas masyarakat pada 

kaw~san pelabuha:n sangat perlu dipertimbangkan untuk menampung aktivitas masyarakat 

dengan menyedia!can mang dan fasilitas (tempat santai) pada kawasan pelabuhan, yaitu 

dengan pendekatan arsitektur tradisiona1 Melayu Riau bempa lambang dan falsafah. Setelah 

menjadi satu kesaiuan kawasan dengan kepentingan yang berbada, maka kedua belah pihak 

merasa memiliki kawasan pelahuhan te.rsebut. 
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1.2. Rumusan 'Masalah 

1.2.1. fermasalahau U111 mil 

Bagaimana konsep perencanaan dan perancangan pengembangan kawasan pelabuhan 

penumpang Sri Bintan Pura dalam mcnggabungkan aktivitas keseharian masyarakat dengan 

operasional kepeJ.abuhanan, sehingga kedua belah pihak merasa memiJiki area pelahuhan 

tanpa merasa asing dan terganggu o"leh aktivitas yang bCI:beda. 
!
.' 

1.2.2. Permasalahan Khusus 

Dalam menggabungkan kedua aktivitas tersebut, terdapat pennasalahan mcnyangkut 
\ 

aktivitas keseharian masyankat maupun tentang operasional kepelabuhanan. Yaitu bempa 

keamanan clan keselamatan pengguna pelabuhan terhad3p bahaya alam/laut, kendaraan 

mallpun. terhadar tindak kejahatan serta bagaimana merumuskan konsep space yang dapat 

dipergunakan kedua belah pihak dalam menjalankan aktivitasnya. 

1.3. Tujuan dan Sasaran 

1.3.1.	 Tujuun 

Untuk mendapatkan dan menyusun rllmusan konsep perencanaan dan perancangan 

tcntang pengembangan kawasan pelabllhan penumpang Sri Bintan Pura schingga d<lpal 

me'nampung aktivitas kepdabuhanan itu scndiri, baik itu dari segi pelayanan penumpmig, 

fasilitas penumpang scrla lapangllt1 parkir yang saat ini masih menjadi perrnasalahan eli 

1ingkungan operasional pelabnban serta aktivitas masyarakat yang beradaJlLpelabuhan. 

1.3.2.	 Sasaran 

Sasaran yang ingin dicapai atau dituju adalah sebagai upaya untuk menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan pennasalahan yang ada, antara lain: 

a. Kebutuhan lceamanan dan keselamatan masyarakat, dari alam (laut) dan 

tindak kej ahatan. 

b. Kebutuhan kebersamaan, yaitu antara organisasi fonnal (pihak pelabuhan) 

dan organisasi non formal (masyarakat) tentang bagaimana berkelakuan 

yang pantas. 

c. Kebutuhan harga diri, yaitu timbul kcsadarall dan pengertian akan 

kebutuhan masing-masing, sehingga nantinya akan timbul simbolisme. 
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1.4. Lingkup ·Pembahasan 

Pada lingkup pembahasan ini akan dibahas sejauhmendukung masalah pokohnya, 

seperti: 

1.	 Tentang pengemballgan kawasan pelabuhan. 

2.	 Tentang kebiasaan masyarakat yang berada pada kawasan pelabuhan. adanya pusat 

jajan dan juga sebagai tempat 3antai. 

3.	 Tentang operasional kepelalml:anan, sebagai tempat tumn naik penumpang dalam 

maupun luar negeri untuk keper:!uan pekerjaan ataupun berwisata. 

4.	 Tentang pe1estarian budaya masyarakat Melayu Riau yang akan diterapkilll pada 

kawasan pelabuhan. 

1.5. MetodaPengumpulan Data 

Untuk memperoleh data guna mendukung pembahasan, maka diperlukan data dan 

infonnasi akurat yang did'l.pati dari berbagai sumber. Yaitu dengan cara: 

a.	 Dokumentasi, berupa photo-photo tentang apa yang ada dan aktifitas yang 

te~jadi tii 'kawasan pelabtihan. Yaitu untuk mengetahui benttlk bangunan, 

aktifitas masyarakat pada tempat jajan maupun jalan-jalan di kawasan 

pelabuhan bcserta kebutuhan kcamanan dan kcselamatan, scrta 

kebersamaanlberkumpul. 

b.	 Mencari. Data pada lnstansi pelabuhan, yaitu untuk mengetahui data tcntang 

opew5ional kepclahuharulll jaIlgkapanjang (sjrlw]Qsi pennmpang kehlltuhan 

ruang parkir). digunakan untuk penyatuan kebntuhan masyarakat dengan pihak 

pelahuhan. Pada Pemda Kah. Kep. Riau mencari data R1K sebagai dasar 

pengembangan pelabuhan. 

c.. Stadi literature, observasi seCal'a tidak langsung yaitu dengan mempelajari 

buku-buku yang berkaitan dengan pengembangan kawasan pelabuhan. Yaitu 

Urban Design, untulc mengetahui kebutuhan fisioligi atau tingkah laku 

masyarakat. RIK, sebagai dasar pengemba.ngan pelabuhan. lambang dan 

falsafah dalam Arsitektur tradisional Melayu Riau, untuk dasar penyatuan 

bangunan pelabuhan dengan ruang aktivitas masyarakat. 

d.	 Wawancara. observasi secara langsung dengan Kepala bagian teknik 

pelabtihan, tentang aktivitas masyarakat dan rencana pengembangan 

-,
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pelabuhan. Dengan masyarakat, yaitu mendapatkan keinginan mengapa 

masyarakal ~cring ¥t' pf'lab'lhan 

1.6. Metoda Pembahasan 

Dalam menuju kepada konscp perencanaan dan perancangan pengembangan kawasan 

pelabuhan yang optima:!, maka dilakukan pembahasan tentang kebiasaan masyanikat pacta 

pelabuhan serta pembah:lsan rncngenai operasional kepelabuhanan/fasilitas, pemahaman 

tentang hudaya dan Arsitektur teradisional MelayuRiau, adahih sebagai hallan acuan 

ul1tuk konsep perancangan pengembangan pelabuhan yang nantinya akan terlihat bahwa 

pelabuhan mempunyai duo. fungsi yang berbeda pada satu kawasan tanpa harus 

menghilangkan yang telah ada (aktivitas masyarakat di pelabuhan). 

I 
I. 



I 
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1.7. Pola pikir 

I 
r Latar helakang 

Seringnya dan telah lama adanya pusat jajan dan masyarakat sering jalan-jal:in santai pada kawasan pelabuhan 
sehingga sudah menjadi kebiasaan masyarakat, sehingga terjadi pro 0an konrra pada pihak pelabuhan 

I 

Perrnasalahan Urnurn 
Bagaimana konsep perencanaan dan 

perancangan pengembangan kawasan 
pelabuhan penumpang Sri Bintan Pura dalam 
menggabungkan aktivitas keseharian 
masyarakat dengan operasional h:pelabuhanan, 
sehingga kedua bela!: pihak merasa mcmiliki 
area pelabuhan tUllpa merasa asing dan 
terganggu oleh aktivitas yang berbeda. 

I 'PcngumpulslJI Data 

Studi lileratur 
I.	 OperusionaJ Pelabuhan PJP (2003), peJ'Jnilsalahan 

pclabuhan 
2.	 RIL(, dasar pengembangan p(~labuhan 

Kebutuhan Pelabuhan (PIP 2003) 
1.	 Penataan parkir 
2.	 Penataan pola sirklllasi 
3.	 Pemisahan yang jelas 

tennillal dalam dan luar 

04 

negeri 

.. 
Komposisi massa dan 
bentuk instansi dan 
aktivitas masyarakat 

Koosep 
Kornposisi 
Mllsa dnn 
'B~n1uk 

Penataan nlang luar 
pelabuhan dengan 
mcmllsllkkan a:<tivitas 
masyarakat 

y 
KonsepKonsep'" 
TatllStruktur 
RUling hUll"BllIIgUlllJn 

I --I 

Perrnasalahan Khusus 1 
Dalam mer.ggabungkan kedua aktivitas terscbut, 

terdapat permasalahan menyangk-ut ak1ivitas keseharian 
masyarakat maupun tentallg operasional kepelabuhanan. 

i 
I 

~ Yaitu 'berupa keamanan dan keselamatan pengguna 
1-4 pelabuhan terhadap bahaya alam/laut, kendaraan maupun ·tcrhadap tinda!... kejahatan serta bagaimana merumuskan 

konsep space yang dapat dipergunakan kedua belah pihak 
dalam menjalankan aktivitasnya. U
I J. 

~ ,....-. 

Survey 
I.	 Dokurnclltasi, phOlO aklivitas masyarakaL 
2.	 Pengamatan, tcntang aktivitas masyamkat 
3.	 Wawancara, Kebutllhan masyarakat 

'~fo 

--t Metoda Pembahllsan j ~ 
Kcbutulum Masyarakat 

1.	 keamanan dan keselamatan, terhadap kendaraan, alam/laut ' 
maupun tindlik kejahatan 

2.	 Kebersamaan, berdasarkan usia 
3.	 Barga Diri, pcngunjung dan pcdagang 

..-I 
Penataan ruang 
daJam perkalltonm 
nwllll11i SllSlIllllJ1 

organisasi 

v ..... 
KonsepKonsep KonsepKonsep 
'UtilitasUcsnrllll Si ..kul<lsiTil tal 

RUlingRUling 
J)llillm 

I 

~ 

...
 
Penataan pola sirkulasi pada 
jembatan penghubung dan di 
darat pelabuhan 

.. I -. 

I

I 
i 
\ 

I DESIGN -I
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1.8. Keaslian Tugas Akhir 

1.	 Relokasl Termmal Penumpang KapaI Laut ( I PKL)SoeRarno Hatta. 

Penekanan pacta TPKL sebagai '<Land Mark" kota Uj ung Pandang. 

Ridwan Duse, 93340032, Tahull 1997. 

2.	 Terminal Penumpang Kapal Laut Terpadu unttik penumpang kapal teny dan kapal 

cepat di Pelahuhan Pellyehrangall Bakauheni. 

Penekanan pada pemanfaatan lahan secm'a optimal diatas tapak Bakauheni. 

Mohamad Hisom, 88 340 025, 1997. 

3.	 Tenninal Penumpang Kapat Laut (TPKL) Tanjung Emas di Semarang. 

Penekanan pada penentuan site yang memungkinkan unttik pengembangan. 

Laode m. Mizan s. 90 340 058, 1996. 
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OPERASIONAL 

k~PEl,ABUHANAN 
._~JilllIl .11 Ill,.. ,.--. "!!. ..... ~ -

Pada bab iui membahas tentang diskripsi kepelabuhanan secara makro dan mikro, 

yang bcrtujuan untuk mengclahui pcraturan lcntang kepdabuhanan (PP. No. 70 lahun 1996) 

dan pcrtimbangan pengembanan pe1abuhan (RJPP 1998-2003). Untuk itll dibagi dalam 

beberapa sub judul, yaitu sebagai berikut: (1). Sejarah si ngkat kepelabuhanan (2). Tata 

kepelabuhanan nasional (3). Sejarah singkat pelabuhanTanjung Pinang (4). Pelabuhan sebagai 

pintu gerbang peltumhuhan perekonomian (5). Fasilitas pelabuhan (6). Instansi yang hemda 

di pelabuhan (7)..RJPP 1998-2003. 

2.1. Sejarah Singkat Kepelabuhanan 

PT. (persero) Pelabnhan Indonesia I berkantor pusat eli jalan Krakatau Ujung No. 100 

Medan dan mempunyai 15 cabang Pclabuhan yang tersebar di wilayah kerja pada 3 kantor 

wilayah perhubungan di Propinsi Aceh, Propinsi Sumatra dan Propinsi Riau. Adapun 15 

cabang pelabuhan umum di bawah PT. (perscro) Pelabuhan Indonesia I yang dikelompokkan 

menjadi 3 strategis bisnis unil adalah: 

1.	 kelompok pelabuhan andalan. 

2	 ke1ompok pelabuhan marjinal 

3.	 kelompok pelahuhan belum beikembang. 

Pelabuhan Tanjung Pinang termusuk kelompok pelabuhan andalan yaitu cabang kelas 
, 

I yang mempunyai 3 perwakilan pe!ahtihan yaitu perwakilan pelabuhan pulau sarnbu. 

perwakilan pulau Tanjung Uban dan perwakilan pelabuban Pulau B8.tam. 

2.2. Tata Kepelabubanan Nasional 

Pelab\.1han sebagai salah satu l.lnS\.tf dalam penyelenggaraall pelayaran, merupakan 

tempat untuk meyelenggarakan pelayanan kepelabuhanan jasa kepelabllhanan. Pelaksanaan 

kegiatan pemerintah dan kegiatan ekonomian lainnya ditata secara terpadu guna mampu 

mewujudkan penyediaanjasa kepclabuhanan sesuai dengan tingkat kebutuhan, dalarn arti kala 

ditata dalam satu kesatuan tataan kepelabuhanan nasional guna mewujudkan penyeienggaraan' 

pelabuhan yang bcrkemampuan tinggi dalum rangka menunjang pembangunan nasional. 
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t 
Penyusunan tata kepelabuhanan nasional dilakukan dengan memperhatikan tata 

ruangan wilayah (memuat fungsi,penggunaan, klkasifikasi, jenis, penyelenggaraan dan 

kegiatan pelabuhan), pertumbuhan ekonomi (mcmuat ketcrpaduan intra dan antar moda 

transportasi), kelestarian lingkungan (ketcrpaduan dengan pembangunan lainnya) dan 

keselamatan perairan (tentang faktor keamanan dan keselamatan transportasi perairan dan 

penumpa.ng). 

Pada PP. No. 70 tahun 1996 tentang ketentuan Ull1um kepelahuhanan disehutkan 

bahwa daerah hngkungan keIja pelabuhan adalah wilayah perairan dan daratan pada 

pelabuhan wnum yang dipergul1akan secara langsung untuk kegiatan pelabuhan. Daerah 

lingkungan kepentingan pelabuhan adalah wilayah perairan di sekeliling daerah lingkungan 

kerja pelabuhan umum yang digunakan untuk menjamin keselamatan perairan. Namun pacta 

pelabuhan Tanjung Pinang daerahlingkungan kerja pela:buhan bukan saja untuk kepentingan 

pelabuhan namun juga untuk kepentingan masyarakat (dibahas pada BAB selanjudnya), hal 

inilah yang mendasari dari tluuan penulisan tugas akhir, hal ini diperkuat 01eh PP No. 70 

Tahun 1996 tentang fasilitas penunjang pelabuhan yang di dalamnya terdapat fasilitas 

pariwisata dan sarana umum. 

2.3. Sejal'ah Singkat Pelabllhnn Sri Biotan Punt Tan.lung Pinang 

Pada awal pcrkcmbnngannya, pc1abuhan yang dikcnal scbagai pelabuhan Tanjung 

Pi.nang adalah pelabuhan Sri. Bintan Pura yang ada saat ini, dengan sarana dan fasilitasnya 

dibangnn pada la-hun 1925 dcngan kontruksi ktl:y a pada masa jajahrm----belanda. Pe~ 

nama Sri Bintan Pura dilakukan pada tangga1 21 januari 1984 oleh Direktur Jendral 

Perhubungan Laut, Bapak Pongky Soeparjo bertepatan dengan peresmian terminal 

penumpang. Nama Sri Bintan Pura bennakna "Pintu gerlxmg Kepulauan Riau yang pennai 

dan terletak di pulau Bintan yang gemeI'lapan". Peranan dan flll1gsinya yang dominan saat ini 

adalah pelayanan penumpang dalam dan luar negeri. 

Program pengembanganya ditujukan untuk peningkatan pelayanan penumpang dan 

fasilitas tenninal penumpang serta lapangan parkir. Kondisi pelabuhan Sri Bintan Pura ini 

merupakan perkotaan yang sukar untuk dikembangkan ke arah darat. Namun beberapa 

alternatif diperkirakan dapat diperluas ke arah laut, diperkirakan di samping kiri dan kanan 

dari lokasi tersebut sudah direklamasi oleh para Investor, maka pelabuhan Sri Bintan Pura 

hams dapat menyesuaikan kondisi perkembangan tersebut. 
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2.4. Pelabuhan Sebagal Pmtu Gerbang Pertum buhan Perekomomlan Masyarakat 

Tanjung Piuang dan Para Investor 

Sejak awal pertumbuhannya, Tanjung Pinang memang berkembang tI;;rutama sebagai 

kota perdagangan.. Kedudukannya yan~ strategis di posisi sil.ang pelayaran dan perdagangan 

dunia di Selat Malaya dan Laut eina Sch:.tan serta imbas dari peranan Singapura sebagai salah 

satu pusat perdagangan dunia, telah melljadi daya dorong pertumhuhan sektor perdagangan 

dan jasa industri di kota Tanjung Pinang. Scjak tahun 1986, industri pariwisata memperoleh 

perhatian lebih besar berikut dengan kebijaksanaan Nasional dalam pengembangan industri 

pariwisata. Tanjung Pinang berkembang menjadi salah satu tujuan wisata di Riau selain 

Batam, terutama kelompok turis dari Singapura, Malaysia, Eropa Burat dan Jepang. Arus turis 

semangkin tinggi, setelah pemerintah menetapkan kebijaksanaan menunjuk pelabuhan 

Tanjung Pinang Sri Bintan Pura sebagai pelabuhan yang boleh melaksanakan pemberian Visa 

On arrival (VOA) untuk turis yang datang berke1ompok. Kebijaksanaan tersebut mulai 1 

April 1989 ditingkatkan dengan pelabuhan bebas Visa, sehingga Tanjung Pinang mempakan 

salah satu pintu masuk (Gate Way) untuk daerah tujuan wisata di Riau.Kerjasama bidang 

ekonomi di kawasan ASEAN seperti Indonesia, Malaysia, Singapura "Growth Triangle (IMS­

GT) dan SnaRl (Singapura, Johor dan Riau) adalah wqjud kerjasama guna mengantisipasi 

perkembangan ekonoi yang mengarah kepada Liberalisasi perdagangan dunia. 

Pelabuhan laut yang berfungsi sebagai pintu gerbang mempunyai peranan yang tidak 

kecij terhadap terciptanya kclancaran opcrasional di pelabullan, schinga kcbcradaanya pcrlu 

dipersiapkan dalam mendukung pertumbuhan pembangunan ekonomi baik untuk Daerah, 

Nasional maupun Internasiona1. 
\­

2.5. FasiJitas Pclahuhan 

Fasilitas Pelabuhan Sri Bintan Pura Tanjung Pinang pacta saat ini dapat dibagi menjadi 

3 bagian, yaitu: 

1.	 Fasilitas petayanan \capat, (alur, dennaga beto~ ponton besi dalam dan luar 

negeri). 

2.	 Fasilitas Pelayanan penumpang, (terminal luar dan dalam negeri). Berdasarkan 

pengamatan Pada terminal penumpang dalam maupun luar negeri, terlihat terbalik 

dalam hal besaran kapasitas. Karena berdasarkan kenyataannya penumpang dalam 

negeri lebih banyak arus naik dan turunnya (sumber: data dan impormasi 
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pelabuhan), Sehingga per.umpang maUptill pengantar banyak yang berada di luar 

terminal. 

3.	 Fasilitas lailmya, Uembatan penghubung luar dan dalam negeri, lapangan parkir 

dan pcrkanlonm/instansi pcmcrinlah maupun swasta). 

Untuk rincian ukuran masing-masing dapat dilihat pada lampiran di bawah ini: 

"·';':f~!~~;:L·,::·(JjJk:J>~· FA;~~~T~;._D~5:;:~~~INT~1~'~~' ,;,o~;~ i;~·. ,;.:..;.,:\,/:.,.:~:\: ...:.;..,..
 
''-1 

.·1/::·"Fasilitas·!,j~la~~1.~~·.K:apal 
Panja~ (Mile) .. ·i.ebar(,\f;~) . Kedala~(M.i.H'S) . I

! , ....: ..,':.. ., ";.:".;',,' .. ':,.,: ..•. "·".~ .•.·I;')"r.<~·,"';'\<~··::"'•.>·."·· , . :'.< -A Ju',: ....; 3,90 . 50,00 .3,5 - 4 

.. Pil~jaTlC~{ti;~~·;L~~!:iif~f:lf··;·i.:::~:~f.i?i~':~~ 
30;50 ii,;so· ... ; '320,25 
30,iO 6,90 211,83 
20,00 . 10,00200,00 

15,00 5,00 75,00 
.~~ ~ W~ 

2.~	 Fasilitas Pe/ayanan Penumpang 

. .;T;erDJj;':ijtuari\;'egeri(Kelas A) 
- Lantai Bawab' 

. ·:::·~~m!.XU;~, . 
. - TermiD&1 Dalam Negcri (Ee/as B) 

Fasilitas Lainnya' 
.	 Punjang (Merer) Lebar (Mere,) Luas (Meier)) 

.. J~~b~t.lti:l·wgi'~b'~ugLuaT Ncgl!l'i '.' ';11",00 01,,10' . '. 937,20 

• Jcmbatan J'cnghubuDg Dulam Ncgcri 219,00 4,40 963,60 

':";,'.,' -ia~~~gan'P.~~lor ':;.:. Luas 2.:116,oOMeter1 

Sumba' Dsl.: Divisi r.hnih eBb.nQ Petebuh.n i.njungpineng 

T.Aetl, ".1 fAl,lll'tA.{ r~~(lJ~He.."l (l1\ ~l/"'l~ pu~ 
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2.6. Instansi yang Berada di Pelabuhan 

Batas bah::; Daerah Lingkungan Kerja (DLKR) darl Dacrah Lingkunan Kepcllt;ngd11 

(DLKP) pelabuhan Tanjung Pinang dcngan hak pengelola discrahkan kepada PT. Persero 

Pelabuhan Indonesia 1 sesuai dcngan kcp. Menhub. No. KM. 54 Tahun 1997 Tanggal 11. 

Desember 1997, adalah scbagai berikut: 

1. DLKR Daratan Dermaga Sri Bintan Pura seluas 11.690 M2. 

2. DLKR Peruiran Pelabuhan Tanjung Pinang seluas 53.916 Ba. 

3. DLKP Pelabuhan Tanjung Pinang adalah seluas 2.352 Ha.. 

Sedangkall Instansi-installsi yang berada pada DLKR pelabuhan ada:lah sebagai 

berikut: 

1.	 Pengelola pelabuhan, PT. (persero) Pelabuhan ldonesia I cabang Tanjung Pinang 

:seluas 1792 m2 

2.	 Administrator pelabuhan seluas 860 m2 

3.	 Kantor pe1a-yanan bea dan Conkai seluas 944 ml 

4.	 Kantor distrik navigasi seluas 312 m2 

5.	 Kantor kesehatan pelabuhan sehlas 72 m:! 

6.	 Kantor karantina tumbuh-tumbuhan seluas 250 mZ 

7.	 Kantor Kurantina ikan seluas 252 m2 

8. Kantor kcsatuan pcngamanan polisi pclabuhan (KP3) se1uas 168 m2
 

,9. 9. Kantor Agen Penjllalan Ti!cet(swasta) se1uas 168 m:l
 

1Jnluk mengetahui leLaknya dapat dIll hat paLla layout pelabuhan di bawahini'
 

t~M~A[l.. ~.I. \t-ll'r~>ill ~ l:lE-IU-O.6 1)1 Pe(AGUH~J'/ 

{UIA~fp.. , p~s \ TF"""I't- """A~LllT.&Ir' 
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2.7. Rencana Jangka Panjang Perusahaar1 (RJPP) pe]ahuhan 

Dali data-data yang didapat~.an p<tda buku Daladan Informasi pelabuhan Taf~ung 

Pinang (tahun 1998-2003), yaitu bcr'.lpa realisasi peningkatan penumpang; 

1.	 Untuk penumpang luar ncgeri; penumpang turun: mengalami peningkatan rata-rala ! 

20% pertahun dan penumpang naik: mengalami peningkatan rata-rata 11% pertahun. 

2.	 Untuk penumpang dalam negeri; penumpang turun: Illengalami peningkatan rata-rata
 

25% pertahun dan penumpang naik: mengalami peningkatan rata-rata 22% pertahun.
 

Untule melihat data statistik tUrlm dan naile penwnpang, dapat dilihat pacta lampiran
 

dibawah ini:
 

TURUN NNJ< PENU-M PANG---l f- TURUN NAIK PENUMPANG 
( DALAM NEGEI1I ) ( LUAR NeGE"J ) 

j 
~~~I)n2003 ."-~.2S'RI9 ~~?Ft~\lfw 1)08,6272003'l;JO,SSO 299,64 

-~."',-,.': '-1-'-,__J'.. .~ -.,	 .. . 

~lJo~.~_30(),21"	 ' u;' ' illBT'7~ I2002 . .I,I,m 2002~~~M4 
"'::-.. ',	 ",,' .. ',-: :'..~.-,-j'-­
",1, • 5'17,371

2001' . 2001 
.' .... ',.:.-,:,"J':J",;:"""I '. " " ,=;J, 6,~I,R8R 

•. ,~~. ~t: ,';.. ' ,	 ':.: 
20002000 

.' ~ 

':<::..;". ,~ 
;":'" 

1999 ~'291,S99
1999 

•__• -----I , $9lJ[U4 

[ci'-:--rUIUII OIUII~ :-.kJik OIOI~;jIJI·	 __Q~lUIUIl ~a:~~.==- ~. ~~~~~~.:'.]_. 
KUNJUNGAN KAPAL PENUMPANG KUNJUNGAN KAPAL PENUMPANG 

"I·--~·-----_·----...-1------, 
5GO,OOO 580,000 600,000 620,000 640,000 260, 2iO, 280, 290, 300, 310, 320, 

( DALAM ~(b-ll. 

2003 

I 

2002 ~.,:' •.l~1~l$j~lf~ :'~',,~TI~i'P:'~ iAl\~1!_~-m~.~'''''''''"ffim"""TIilII) 

,.: 1"/';:" 
.,e .YU	 .. ,'.' ." , I I'

2001 ~~~llll!l!l_ Ilj~so8'd\;! 

2000 ~~...:.~:;:~b=","."';""-b;"""",,,,,, l_', __ . 

1999 

----.---....., 
5,000 10,000 15,000 4'1),000 25,000---- .._- __ _.._ '..-._ - --_..- __ "J 

8.1 Pelay.Dalarn Negcri Call ~ Pelay.Luar I'-klgeri Calll--_..._._-------_.__..------- ­---------_.-----._------­

( DALAM GrIT ) 

2003 

2002 

a001 

2000 

1,244,580
~'''''l·i~·~':;; "i\~·'~W<l%'\!0.\;;V"",~. ~. ~~~: 915374;:;;>.;'LK4.'«' ,"i~~·~~l.:... ":'; 

1,347,235 

1999 f~~~-· ..·-.._'
~~ 1,269,472 

. 

----- ---- --------, 
• 500,000 1,000,000 1,500,000l__~~~~~~~~5~·~~~I-~~P;'~2L~~~~:~:~~1 ...__ 

$AM!1All.,2..t. 9<!'f'13 ~1ATlSi"\\'- n.itt·t.IJ"'I'{A(~ .p~llt1iAN~ 



14 

1-"" 

Dalam menilai perlu atau tidaknya pengembangan pelabuhan dalam hal peningkatan 

pelayanan kapat dan p0TIUrnpallg, kitd dapat melihat tahel seperti di bawah ini: 

T~L.-. 'l."2.. ~~'Y~M \c..k~l 

Pclabl.lhan 
Sri Billlan Pura Aman Tel1ib Cepat Memuaskan 

1. Luar Negeri 
2. Dalam Negeri 

Belum 
Belum 

Belum 
Belum 

Cukup 
CuJI.'UP 

Belum 
Belum 

... .,
yanan L\..ap 

5umber: RJP:p 1999-2003 

,,-- , - , -.......... -,. -." - . . ... --, .... 
Pelabuhan 
Sri Bintan Pura Aman Teltib Cepat Memuaskan 

1. Luar Ncgeri Cu!<ap Belum Sedang Belum 
2, Dalam Ncgel'i Clll-alp Tidak Sedang Delum 

I 
r'a6eT: -PJayanan Penumpang 
Sumber: RJPP 1999-2003 

Berdasarkan kondisi eksisting dan analisis perkembangan pada kurun waktu 5 tahun 

mendatang terkait dengan perkembangan pada perdagangan di kawasan Asean dan ekonomi 

global, maka PT. (persero) pelabuhan Indonesia I cabang Tanjung Pinang sebagai salah satu 

sub sisitem yang terintegrasi di dalam sisitem pelayanan jasa kepelabuhanan memmpunyai 

andil dalam memaCll per!ccmbangan kegiatan ekonomi/perdagangan tersebut.Untuk 

membcrikan peran aktif dalam mengantisipasi pcrkembaJ!~an 5 tahun kc dcpan. cabang 

pelabllhan Tanjung Pinang meiletapkan sasaran sebagai berikllt : 

1.	 Perl'unya diperhatikan ketertiban dengan mengkondisikan adanya penusahan yang 

jelas untuk terminal kedatangan dan kebcrangkatan luar negeri maupun dalam 

negeri. Sebe'lumnyn antara ruang keberangkatan dan kedatangan masHl menjadi satu 

sehingga teljadi kepadatall yang dapat membahayakan kesdamatan seseorang. 

2.	 Perlu tambahan petugas pangkalan atau terminal untlik memantau atau memeriksa 

calon penumpang, pengantar, penjemput dan pengunjung benar-benar telah memiliki 

pas pelabuhan sesuai ketetapan. 

3.	 PerlWlya halaman parkir kedatangan dan keberangkatan, karena sarana parkir yang 

tersedia. kurang mencukupi. kapasitas yang diharapkan adalab sebesar 1,5 kali yang 

ada. Untuk scmentara saralla parkir yang digunakan yaitujalan sirkulasi umum. 
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Dengan berdasarkan data-data tersebut/yang telah diterangkan diatas, pihak pelabuhan 

1.	 Penambahan dermaga dan ponton untuk lintas aniar pulau. Untuk dermaga luasnya
 

menjadi 992 m2 Sedangkan umuk ponton ditambah satu, dengan 1uas sebcsar 112 m2
 

2.	 Penambahan dennaga dan ponton untuk tujuan Iuar negeri. Untuk dernaga luas
 

menjadi 320 m2 dan ponton ditambah satu dengan 1uas menjadi 312 m2
 

3.Penambahan	 derrnaga dan ponton (dua huah) selta jemhatan penghuhung untuk
 

tujuan pulau Penyengat, luas dennaga adalah 256 ml untuk ponton seluas 60 1112
 

sedangkan Juasal1 jembatan penghubung adalab 224 m i
 

4.	 Pengelompokan area perkantoran yang berada diantara jembatan penghubung dalam
 

dan Iuar negeri menjadi pola melingkar dengan dua lantai, sehingga sirkulasi
 

jembatan penghubung mengikuti pola kantor tersebut. Volume dari kelol11pok
 

perkantoran tersebut adalah 400 m2
 

5.	 penambahan area parkir ke.mth laut sebesar 46 III Sehingga luas dari area parkir
 

tersebut menjadi 9420 m:!
 

6.	 penambahan area taman yang berada pada sisi sebelah barat dari pelabuhan, dengan
 

luas sebesar 5256 m2
 

Untuk lebih jclasnya lagi tentang bagian-bagian apa saja yang akan dikembangkan 

oleh pihak pelabuhan, berikut ini adalah gambar reneana master plan Pelabuhan Sri Bintan 

Pura Tanjung Pinang: 
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-~. -' '~·\§l~I·;~ ~.-I . 1/ , . ,",_, ,_ 0 ~ , , 

~. "	 / (J "=-:JJ~ !'l]' i!o ==@~ ..... Q~""~ 
:. -.::l:C'1'T.;"l r	 a I ._- ---r" -"	 - .•(Il,~ : _.. -", _ 1W;r~ ~ .,=-J I'~ ~,ff.trg::·;;:f"""'r ;r. F-'-I II ) I ~~ "§ 1'0,,1' ~.. l'~ I. •	 ._••
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Dengan pertimbangan waktu tugas akhir yang singkat, maka untuk penulisan ini penulis 

akan membahas tentang bagaimana penataan ruang Iuar area pelabuhan dengan memasukkan 

aktivitas masyarakat dengan m(~mpertimbangkan batasan-batasan area yang boleh untuk 

aktivitas masyarakat Sehingga privasi dad pihak pelabuhan dapat terjaga, yaitu penulis 

membatasi bahwa aktivitas keseharian masyarakat hanya berada didaratan. Hal ini dengan 

alasan agar aktivitas keseharian masyarakat tidak membuat area jembatan penghubung dan 

terminal penumpang untuk turun naik penumpang menjadi sangat ramai sehingga faktor 

kenyal11anan untuk pe11llmpang menjadi terganggu. Untuk ukuran yang menyangkut 

l11asaJinstansi pel11erintah dan swasta, penulis mengikuti pihJk pelabuhan sedangkan 

penambahan yar.g akan dilakukan oleh penulis menyangku! tema dari tugas akhir ini akan 

dijelaskan pacta bab berikutnya, 
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BABIn 
KEBUTUHAN AKTIVITAS 

MASYARAKAT 'DJ PELABUHAN 

Pada bab ini berisi tentang rincian/peta aktivitas keseharian masyarakat yang terjadi 

pada area pelabuhan, yang nantinya bertujuan untuk mengetahui kebutuhan-kebutuhan apa 

saja yang diperlukan o1eh masyarakat dalam menjalankan aktivitas kesehariannya 

berdasarkan latar belakang perrnasalahan. Untuk itu dalam bab ini dibagi dalam beberapa sub 

j udul., yaiu tentang kcbutuhan kcamanan dan kcselamat&il, kebutuhan kebersamaan serta 

kebutuhan harga din. 

3.1. Kebutuban Keamanan dan Keselamatan 

Dalam melaksanakan kegiatan, sescorang tidak akan iepas dari kcbutuhan kcarnanan 

dan keselamatan. Apakah kecelakaan itu terjadi akibat disengaja oleh orang 'lain maupun yang 

disebabkan oleh kelalaian pribadi. Untuk itu kita dapat rnenghilangkan, setidaknya 

merekayasa agar segala tindakan kita tidak menimbulkan hal-hal yang membahayakan jiwu, 

contohnya tidak benllain-main di pinggir laut yang akan terjadi kecelakaan bila kita tidak 

berhati-hati. dan yang lainnya. Berdasaikan permasalahan yang ada pada area pelabuhan yang 

menyangkut kebutuhun kelllUanan dan keselamatan dibagi atas tiga macam, yuilu t~rhudup 

alam, terhadap kendaraan dan terhadap tindak kejahatan (manusia). 

3.1.1. Terbadap Alam 

Yang dimaksud dari bahaya terrmdap alam pada area pelabuhan ini adalah laut, baik 

itu terhadap kedalaman maupun ombaknya. Bahaya yang akan menimpa pengunjung 

pelabuhan adalahjika pengunjungjatuh ke laut sehingga tenggelam niaupun terbawa ombak. 

Hal-hal yang berhubungan dengan bahaya terhadap laut pada pelabuhan adalah anak­

anak pada pinggir laut dikarenakan hanya memikirkan keasyikan dalam bermain. Sedangkan 

usia remlYa kecelakaan disebabkan karena kelalaian pribadi seperti terpeleset sehingga jatuh 

ke laut. Kebanyakan aktivitas masyarakat terjadi pada pinggir pelabuhan, yaitu ada yang 

, duduk-duduk di pinggir sepanjang terribok penahan omhak, pada pinggir dermaga dan juga' 

pada pinggir pagar jembatan penghubung menuju tenninal penumpang. Aktivitas yang 

dilakukan oleh masyanikat adalah hanya duduk-duduk santai dengan mengobrol bersama 

\ 
-,--'-­
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keluarga ataupun ternan sambil memandang laut, kapal-k.?>pal yang lewat dan menunggu 

matahari terhenam Berikut ini adalah peta aktivitas masyarakat yang menyangkut bahaya 

terhadap alam: 

~t-'" 't.- Wij..~ '-{c I~Mrt 
DI 17U-{lW'/ ~ LALlI 
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duduk dengan jarak antar keduanya 1,5 meter, padn jembatan penghubung, pagar dibual 

dengan lebar lekllkan-lekllkan 15 em sehinggga pagar tidak nyaman untuk diduduki oleh 

pengunjung/anak remaja tersebut. 

3.1.2. Tcrhadap Kcndaraan 

Sirkulasi kendaraan pada area pelabuhan dengan lebar jalan relatif keeil, dapat 

membahayakan pengguna pelabuhanJpejalan kaki dikarenakan tidak adanya sirkulasi bagi 

pejalan kaki. Pengguna pelabuhan khususnya yang berjalan-jalan di pelabuhan menjadi satu 

dengan kendaraan dalam menggumikan jalan. 

Hal ini dapat membahayakan jiwa pejalan kaki jika sedang jalan-jalan, menyeberang 

ataupun anak-ana'k yang sedang bennain, karena dalam hal menggendarai kendaraan sangat 

sulit untuk mengatur pengendara agar tidak ngebut. Apalagi bagi remaja yang senang ngebut, 

walaupun ada peraturan tentang batas kecepatan kendaraan tetap saja tidak berpengaruh. Pada 

area pelabuhan sirkulasi adalah satu arah dengan membedakan pintu masuk dan keluar, 

namun tetap saja perlu mendapat perhatian penuh dikarenakan jumlah pengguna pelabuhan 
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cukup banyak. Berikut ini adalah peta aktivitas masyarakat yang menyangkut bahaya terhadap 

kendaraan: 
--- --------------------.--- --,-,., 

I"" 

~., );6,.VrN /'-{e-rl)AO I J.l\~ P~1-l:.l1l.- ~llA(l-kAo-l-

\-erzA{l.'J~ ~)4vf.~f: 

I,~.<~~'I~;I~L&.<n~o~ Wit"r~f .,,\~G'j"'tA-,i l~.,.j:1 Me?TJM I 

",\. , --­~~f :' 1t:bt:"';"""­\' ~,
;;':.".n1' 

: " •. ~. _. t. .,J1.. . 
~1~
~~.2. 
~I:X i LA--+-+\'i'-'W1'i/.A1
? Q ~ - {~~~'1'V~'-"1-; ~ ~ I'
i-s:iT ,t:t
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~U.~\l~l..., ~1:t-'.l;:AM ~~
 

Untuk itu diperlukan perbedaan yang jelas antara sirkulasi pejalan kaki dengan 

kendaraan, yaitu sirklllasi untuk pejalan kaki dibuat lebih tinggi 25 em dari sirkulasi 

kendaraan serta menggunakan vegetasi sebagai pembatas jalan, Sedangkan untuk mengurangi 

kecepatan kendaraan diperlukan elemen susunan batu yang tidak rata dengan lebar 1 meter 

dan jarak antar elemen 10 meter. 

----~--_._.-

3.1.3. TerhadaI) Tindak Kejahatan 

Bahaya t;rhadap tindak kejahatan pada pelabuhan belUpa pencopetan yang 

dikarenakan pengunjung yang sangat ramai, juga dikarenakan pencahayaan yang kurang pada 

malam hari sehingga pada tempat-tel11pat tertentu l11enjadi tempat kUl11pul anak-anak nakal 

unttik minum-minuman keras yang alan mengakibatkan kerusuhanJpemerasan maupun 

menjadi tempat pelecehan seksual yang diakibatkan oleh adanya jarak yang jauh ataupun 

adanya ruanglsela-sela yang tidak terpantau oleh orang banyak, . 

Pada area pelabuhan yang merupakan aktivitas dengan jumlah yang besar pada saat­

saat tertentu, seperti pada saat turun dan naik penumpang, yaitu dengan jumlah penurnpang 

, .yang banyak khususnya pada pomton besi dalam negeri berupa persegi panjang dengan luas 

± 75 m2 (sumber: data dan imfonnasi pelabuhan) dapat memberi kesempatan bagi peneopet 

dikarenakan penwnpang saling berdesakan, begitu juga pada saat perjalanan di jembatan 
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penghubung dalam negeri dengan lebar ± 4,40 m dan panjang ± 219,00 m (Sumber:data dan 

informasi pelabuhan) yang tidak mempunyai perbedaan arus datang dan berangkat sehingga 

berkumpul menjadi sahl pada jembatan. Pada saat malam hari khususnya pada malam ming!:,l'l.l 

banyak yang rnengufljlJngi <.ilea pclnbuhan, kcbanyakan dati kalangan remaja dan dewa:sa. 

Mereka membuat suatu kelompok~kelompok kerumunan keeil pada area yang kurang dalam 
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Untuk itu perlu penambahan tt:ntang pencahayaan malam hari/lampu jalan pada 

tempat tempat yang sering dipergunakan pengWljung untuk berkumpul sehingga mereka 

merasa terpantau oleh orang ID.in dan merasa cemas untuk melakukan tindak kejahatan. Pacla 

jembatan penghubung diperlukan penataan pola sirkulasi, yaitu dengan membedakan arus 

datang dan pemberangkatan serta penataan sistem pemberangkatan yang perlu menyediakan 

tempat khusus/tem1inal keci I (penwnpang antar pulau) sebelum ke ponton sehingga tidak 

terjadi lagi penumpang yang berdiri dan berdesakan di ponton sebelum antri naik kapal. 

3.2. Kebutuhan Kebersamaan 

Untuk mendapatkan kebersamaan pada area pelabuhun yang berfungsi sebagai turon 

naik penumpang dan ak,1ivitas kesehariaan masyarakat, yang dapat dikatakan dua organisasi 

yang berbeda yaitu fomlal dan non formal, maka perlu diketahui kegiatan apa saja yang 

terjadi di pelabuhan, Kegiatan tersebut adalah sebagai berikut: (1). Kegiatan formal/pelabuhan 
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bersifat teratur dan te:(jadwal, yaitu melakukan operasional kepelabuhan dan waktu istirahat 

dipergunakan untuk ke kantin dan setelah istirahat kembali untuk bekerja dan setelah itLi 

pulang (rincian operasional pelabuhan telah dibahas pada bab sebelumnya). (2). Keglatan non 

fonnaliaktivitas kescharian masyarakal, dalam rncnjalankan aktivitas kesehariannya yang 
\ 

bCffilula dari sekitas jam 15.00 WIB, banyak terlihat masyamkat membual kelompok­

kelompok yang t:;:;:sebar pada area pelabuhan. Kebutuhan kcbersamaan ini timbul dari hasil 

pengamatan bahwa mereka yang datang ke pelabuhan adalah untuk bertemu, ngobrol dan 

santai sambil menikmati jajanan. Berikut ini adalah rincian dari Kebutuhan kebersamaan yang' . 

ditinjau dari pengelornpokun usia pengunjung (ana'k-anak, re:maja dan dewasa). 

3.2.1. Usia Anal'~anal{ 

Pada usia anak-anak yang masih memikirkan kesenarigan bemain. mereka akan 

mencari tempat-tempat yang dapat memenuhi kebutuhanbennainnya, seperti ruang untnk 

berlari-lari, bermain dan mengarnbar di pasir rmaupun bermain ,..ir. 

Umurnnya anak-anuk yang datang di pelabuhan ditemani oleh orang tuannya, di 

samping ada juga yang datang sendiri dan bersama ternan karena rumahnja dekat dengan 

pelabuhan. Sebarankegiatw yang dilakukan oleh anak-anak adalah ada yang bennain 

disebelah barat pelabuhan, yaitu pad<l pinggir laut mereka ada yang berrnain pasir dan ada 

pula yang bermain air dengan me1emparkan batu. Aktivitas anak-anak lainnya, yaitu berada 

pada taman gajah yang dilcngkapi olch patung gajahjuga permainan anak seperti ayunan dan 

perosotan scrta ada yang hanya duduk-duduk dengan orang tuannya sambi! menikmati jajan. 

Berikut ini adalah peta aktivitas kelompok usia anak-anak pada pelabuhan: 
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Untuk itu diperlukan penatan mang teibuka, yang di dalamnya memuat kegiatan 

bermain anak dengan unsurlclemen yang berhubungan dengan laut sepertl aIr, batu, paSlr 

untuk menggambm. Hal ini bertujuan unluk '''mcnjaga'' anak gar tidak menjalar kctempat lain 

sehingga orang tUa/yang mendampinginnya tidak mengalami kesulitan. 

3.2.2. Usia Remaja 

Usia remaja lehih mendominasi aktivitas di pelabuhan, pada umumnya dikarenakan 

mereka hanya menjalankan aktivitas sekolah pada pagi hingga siang han dan selebihnya diisi 

dengan bennain ke rumah teman, jalan-jalan dan berkwllpul disuatu tempat seperti akau/pusat 

jajan termasuk juga pelabuhan. Kegiatannya di pelabuhan bempa ingil1 berjumpa ternan, 

santai dan ingin mejeng. Lonjakan pengunjung remaja ini terjadi pada malam mingggu, 

sdungga art:a pdabuhan sudah menjadi tempat m'ereka untuk mejeng dan tempat yang praktis 

untuk bertemu. 

Mcreka membuat kelompok~kelompok kedl sehingga tesebar di pelabuhan, ada yang 
, 

di lapangan parkir, makan dan minum di tempatjajan/akau, pada pagar tembok kantor instans1 

dan sepanjang jembatan p~nghubung juga terdapat kclompol<-kelompok, sehingga jika terlihat 

dari udara kelompok-kelompok tersebut mel1jadi sehunpv.1an titik-titik yang tidak teratur 

pacta kawasan pciabuhan. Bcrikut ini adalah pcta aklivitas kelumpok usia rcmaja pada 

pelabuhan: 
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Untuk itu dlperlukan penataan/penyediaan mang untuk berkumpul dengan 

IIlcmpcrtimbal1gk<m kebia~aan merebl yang berkulompok, dan juga mempe[timbangkan 

kebiasaan-kebiasaan mereka pada pelabuhan seperti nongkrong Ji pagar. 

3.2.3. Usia Dewasa 

Kelompok usia dewasa dibagi menjadi dua, yaitu yang belum berkeluarga dan yang 

sudah herkeluarga. Mereka yang suudah berke~uarga datang untuk mengantar anaknya 

bennain, berada pnda lokasi pinggir pantai dan taman gajah, sedangkan bagi mereka yang 

belum berkeluarga biasanya bcrada pada pinggir tembok penahan ombak dan dominan berada 

pada tempat jajan/akaw menikmati makanan maupun hanyn sekedar minul11 kopi sambi! 

ngobrol bersama teman kantor maupun teman lama. Berikut ini adalah peta aktivitas 

kelompok usia dewasa pada pelabuha.n: 
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Untuk mendapatkan kebersamaan pada area pelabuhan antara kelompok fonnal 

dengan non formal perlu dipertimbangkan, sehingga dalam perencanaan penggabungan 

aktivitas ada batasan-batasan agar salah satu pihak masih terjaga privasinya, yaitu dengan cam 

mengalokasikan s,;tiap aktivitas. Dari semua jenis kelompok dalam melakukan aktivitas 

banyak memilih t~mpat yang dapat melihat atau berdekatall dengan laut, sehinga pada saat 

pcrancangan perlll dip~rhatikan hal-hal yang mendukung aktivitas masyarakat lcrschut. 
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3.3. Kebutuhan Barga Did 

Yang dimakswikan Kebutuhan harga diri di sini adalah perasaan dihargai tentang 

keberadaannya (pengunjung dan pcdagang) di pelabuhan. Sehingga dalam melakukan 
" 

aktivitas kesehariannya, masyarakat dapat merasakan kepemilikannya yaitu bahwa "ini adalah 

tempat yang .disediakan untuk saya". 'Untuk mendapatkan kebutuhan harga diri pengunjung 

dan pedagang maka berikut ini adalah pembahasannya: 

3.3.1.Pcrigunjung 

untuk kcbutuhun harga diri pcngulljung, tcluh dihahns pada kuhutuhan aktivitas 

masyaralcat yang dikelompokkan menurut usia namoo dalam hal memenuhi kebutuhannya 

sendiri-sendirilmenurut kelompok usia. Sedangkan untuk kebutuhan kebersaannya belull1 

terbahas. Ruang kebersamaan yang telah ada saat ini adalah relatif keeil dan berada pada 

samping jalan besar, sehingga bila ada pertunjukan maka akan terjadi macet akibat pengujung 

memarkirkan kendaraan pacta sisi jalan dan tidak terlihat dari dalam area pelabuhan/oleh 

aktivitas masyarakat yang berada di pelabuhan. Berikut ini adalah peta aktivitas 

kebersamaannya: 
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Untuk itu diperlukan suatu penataan ruang yang dapat dipergunakan bersamalsemua 

kelompok usia, yaitu berupa pertunjukan kesenian yang terjadwal. Penempatan ruang 

pertunjukan ini ditata sehinggli dapat terlihat dari semua area aktivitas masyarakat, hal ini 

bertujuan agar masyarakat yang men0nton tidak da'lam sutu area yang besar yang terpenihi 

oleh orang banyak yang akan menglmdang hal-hal yang negatif seperti kecelakaan atau tindak 
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kejahatan. Dengan adanya mang bersama ini, pengl.l11iung akan lebih terasa bahwa pelabuhan 

memberikan hak untuk berada ditempatnya. 

3.3.2. Pedagallg 

Yang mendukung aktivitas masyarakat pada kawasan pelabuhan adalah dcngan 

adanya pusat jajan atau dikenal dengan sebutan Akau, beroperasi mulai sekitar jam 15.00­

01.00 WIB. Pada saat ini menempati ruang kosong yang pada jam ketja pelabuhan adalah 

sebagai tempat ag~n tiket. Dengan pelayanan dan peralatan yang serba tradisional serta pada, 

I'uang terbuka terasa kekeluargaan dan keakrabannya. Akaw ini menyediakan makanan dan 

l11inuman kesehariml, walaupun pengU1~ung hanya sekedar minum kopi na111un dikarenakan 

suasana di alam terbuka ditambah pemandangan yang mengarah pada laut membuat 

pengunjung ingin berlama-bma. Yang berjualan lailU1ya pada area pelabuhan adalah 

pedagang-pedagang yang menggunakan gerobak dorong d~ngan menjual jagung, kacang 

rebus serta bakso pada pinggir-pinggir dari ja']an pada area pe'labuhan, sehingga perlu 

diperhatikan tentang keberadaan dan penempatannya. Sehingga bila dilihat pada peta kegiatan 

penyebarannya sangat tidak teratur dikarenakan untuk pcdagang khususnya pedagang ked1 

rnereka selalu berpindah-pindah sesuai tempat yang rarnai oleh pengunjung. Berikut ini 

adalah peta aktivitas pedagang pada pelabuhan: 
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Untuk itL1 diperlukan tempat untuk para pedagang khususnya area Akau yang 

merupakan ciri khas tempat, makan orang Tanjung Finang .denga~memberikan tanda yan~ 

dapat berupa peninggian dan jalan besar sebagai tempat gerobak penjual, sehingga mereka 

para pedagang merasa dihargai keberadaannya oleh pihak pelabuhan. Sedangkan untuk 

pedagang keliling mereka tidak diberikan tanda khusus, karena sifat dari aktivitasnya adalah 

berpindah-pindah mencari tempat yang ramai pengunjungnya. 
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~-----------~-~ 
HABlV 

PENGGA.BlJNGAN AKTIVITAS lVIASYARAl(AT 

DENGAN OPERASIONAL PELABURANAN 

lsi dari bab illi adalah tentang langkah-langkah penataan ulang kawasan pelabuhan 

yang tclah ada pada saat ini, dikarenakan oleh adanya aktivitas masyarakat. Bertujuan untuk 

menjadikan area pe1abuhan blikan hanya seb3.gai kepentingan operasional 

kepelabuhanan/tempat turon naik penumpang akan tetapi juga sebagai kawasan rekreasi bagi 

masyarakat setempat maupun pendatang. Langkah-langkah tersebut dapat dibagi dengan cara 

sebagai berikut: yaitu dengan komposisi masa, tata ruang dalam, tata mang luar, dan sirkulasi. 

4.1. Komposisi l\lasa dan Bentuk 

Yang dimaksud masa di sini adalah perkantoran/im>tansi pemcrintah (pengelola 

pelabuhan) dan S\'v"asta (penjulan tiket kapal, akomodasi dan transportasi) untuk pengguna jasa 

pelabuhan. Komposisi yang ada saat ini (dapat dilihat pada bab II), pcncmpatan scbaran 

perkantoran tidak teratur yang mcngakibatkan pemanfaatan lahan atau site tidak maksimal. 

Dengan melihat site yang tidak begitu besar maka pihak pelabuhan telah melakukan rencana 

pengembangan pelabuhan (dapat dilihat pada bab ll). narmm baru pada tahap penambahan 

area parkir, pel1gelompokan perkantoran YWlg berada pada jembatan penghubung dan 

penambahan dennaga dan ponton (dapat dilihD.t pada lampiran). NamWl ada beberapa 

perubahan dan penambahan yang akall dilakukan penulis dengan berdasarkan pengamatan, 

yaitu pengelompokan peikantoran pada jembatan penghtibung serta peikantoran yang di darat. 

4.1.1. Pengelompokl<an Perkantornn Pada Jembatan Penghubung 

yaitu terlihat pada gambar bahwa pola pengelompokkannya adalah melingkar dalam 

satu bangunan dengan lllt:njadi s<.~tukan kepentingan perkantoran yang berbeda. Pola 

melingkar yang dirancang o1eh pihak pelabuhan sudah cukup baik, namun bila masih me~adi 

satu bangunan dengan fungsi perkantoran yang berbeda hal ini kurang baik bagi para 

pcngguna jasa yang akan mencari atau berkepentingan mendatangi salah satu kantor akan 

mengalami kesulitan dan tidak efisien. Akan lebih bak. lagi jika pcrkantoran dibuat terpisah 

namun masih menggunakan pola melingkar, hal ini berhubungan dengan sistem sirkulasi yang' 

akan dibahas nantL Sehingga bila pengguna jasa/masyarakat yang akan mencarisalah satu 

r' 
___J 
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perkantoran terscbut mereka akan memasuki tengah lingkaran dan akan menemui kantor yang 

dicari dan juga kebebasan akan menikrnati alam akan terasa karena tengah lingkaran 

mernpaka-n tempat terbuka. Sedanekan untuk terminal penumpang perubahan teIjadi 'Pada 

terminal penumpang dalarn negeri, hal ini berdasarkan pada penambahan derrnaga antar pulau 

yangpirencanakan oleh pihak pelab~han. Dengan kondisi yang sepelti semula dikuatirkan 

penumpang akan langsung berada palia dermaga karena posisinya berada lebih dulu dad 

terminal penumpang, sehingga pe.r:w)is merancang bangunan terminal dengan posisi 

memanjang pada jembatan penghubung dan melebar pada dennaga besar sedangkan ukuran 

mengikuti pihak pelabuhan. Kejelasan pemikiran penulis dapat terlihat pada sketsa di bawah 

ini: 
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Pola ini adalah organisasi bersifat terpusat, yang mana bila organisasi terpusat adalah 

terdiri dali sejumlah bentuk skunder yang mengitari bentuk dominan yang berada di tengah­

tengah (sumber: bentuk,ruang dan susunannya, Francis Ok. Ching). Karena bentuk organisasi 

terpusat dengan sendirinya tidak berarah, kondisi-kondisiuntuk menuju dan cam 

memasukinya hams dikhususkan oleh tapak dengan menegaskan satu dan ruallg--ruang 

skunder sebagai bentuk tempat masuk rnaka diperlukan penanda berupa gerbang seperti pacta 

sketsa diatas. Kerugian susunan memusat adalah sulit untuk ekspansi keruangan, dengan itu 

penulis menempatkan gudang bea cukai (diperkirakan akan mengalami ekspansi) berada di 

belakang/kearah laut schingga bila nantinya akan diperluas dapat memperluas kearah laut. 
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4.1.2. Pengelompokkan Perkantoran yang Berada di "Darat 

Pada site terJapat dlla sisi, yaitu sisi scbclah kanan dan sisi· sebdah kiri yang 

dipisahkan oleh sirklllsi kClldaraan dan pacta saat ini perkantoran berada pada kedua sisi 

tcrsebut. Karena pada penulisan ini tclah memasukan aktivitas masyarakat, maka scbaiknya 

perkantoran lebih dominan pada sisi sebelah kanan. Hal ini berdasarkan pertimbangan bahwa 

sisi sebelah kiri dari site akan dijadikan tempat aktivitas keseharian masyarakat, karena dari 

hasil pengamatan didapatkan bahwa aktivitas keseharian masyarakat pada pelabuhan karena 

berada di kota, mengarah dan dekat dengan laut serta merasakan anginnya. Pemisahan' 

perkantoran ini juga dimaksudkan untuk menjaga privasi dari pihak pelabuhan, sehingga 

aktivitas masyarakat tidak mejalar ke area perkantoran. Karena area pelabuhan yang 

mempunyai lokasi/site yang tidak begitu besar, maka pengelompokkan perkantoran tidak 

dapat semuannya berada pada sisi sebelah kanan. Yang dipindahkan posisinya adalah hanya. 
kantot PI. (Persero) 'Pelabuhan Indonesia I yang akan menempati area parkir yang lama. 

Sedangkan yang menempati tempat lama PT. Pelabuhan Indonesia I adalah untuk ruang 

aktivitas mingguan masyarakat (seperti pentas kesenian) yang akan dibahas pada penataan 

ruang luar. Sedangkan untuk kantor X.P3, dengan posisi yang berada pada jalur masuk dan 

domimm merupakan tempat aktiyita~~ masyarakat maka akan terpantau, karena lokasi 

pelabuhan merupakan tanggung jawab pihak KP3 yaitu melaksanakan pengamanan di 

pelabuhan (sumber: Informasi Pelabuhan, Adpel). Yang juga tidak dipindahkan tempatnya 

adalah kantor..kanlor swasla yemS bcrgcrak dalam bidang pelayaran, tciluasuk menjual likcl 

kapal. Penempatannya sudah dipandallg baik yaitu pda jalur masuk sehingga masyarakat yang 

akan berangkat akan lebih mudah untu'k menuju tempat pembelian tiket dan langsung menuju 

tenninel penumpang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada sketsa pengelompokkan masa di 

bawah ini: 



, 

_ 

I 
I 
I 

I 
I 
I'---4>.t l. ~dc-H:'{l\.. tAMt> i 

M1:7t).Ap'i I~o;l (1 ! 
I 

30 
~. ~6\'1i -n'cci ,1--te.'"1~?'tT\.l~ \tn'.e.\.. L I (rq~[ ~~~""t J>.J.{-t:A:lL 
\Lcpu~ ~Do.<f.t., i::AN,n?ll. I).l<>'i peM~~"t'A.I(. A':\~ kk.t""l~~ M~,#(,,-A~~ 

»I) t!Q.!::K(A>-\Ak""f"/ U"i.~-. tbM.VA'T' (\(\..'i\lM:NI'-'-"Ji b€~~l"<1'i 

L 

(lIl'-(1) E'll. Pc:M.I"-lf\-O.><+
 

- ~I~I 1'l.=k.MI~
 

Sedangkan yang dimaksud dengan bentl1k dari masa adalah penall1pilan bangunan atau 

kantor. Pada saat ini penampilan dari perkantoran maupu:i1 terminal penurnpangnya adalah 

dengan bentukan yang fonnal atau resmi ,. sehingga bila kita mengarnati perkantoran 'baik itu 

berada di pelabuhan maupun di luar dari pelabuhan dengan penampilan pelabuhan/fasade 

adalah sarna. Dengan berdasarkan bentuk yang monotol1/seragam inilah penu\is menganggap 

periu membahas bentllk/bagian-bagian mana saja yang perlu dipertimbangkan 

'kebersamaan/keseragaman bentuk llntuk masa di pelabuhall. Dengan berdasar'kan pelabuhan 

sebagai pintu gcrbang kepu\auan lanjung pinang yang berbudaya melayu maka untuk 

mclcstarikan 'kcblldayaan mclaYlI inilah pcnlllis mcmpcrlahankan bcntllk hiasan pada atap 

yang terletak bCl'sLlang pacta Rcctm: llJ llng pt:lttbung bangullan bel,dl bUUUllg ynlig dinamakan 

"selembayung" denga motif ukiran yang bcrbeda-beda dan mengandung berbagai arti, salah 

satunya adalah beralii melambangkan perwujudan kasih sayang, tahu a.dad dan tahu diri 

(sumber, Lambang dan Falsafah da1am Arsitektur dan Ragam Rias Tradisiona1 Melayu Riau). 

Sehingga bagi mereka yang barn datang dan memasuki pelabuhan akan lebih mudah terlihatl 

menemukan salah saru eiri khas dari kota tanjung pinang. Dan juga dalam tampilan bentuk 

masa diupayakan agar mengurangi eelah-eelah yang relatif keeil yang tercipta oleh jarak antar 

masa maupun lekukanlsudut-sudut yang banyak pada bangunan sehingga akan terlihat gelap 

pacta malam hari dan tidak terpantau oleh orang umum, yang akan menjadi tempat tindale 

kejahatan. Karena kawasan pelabuhan telah dimasukkan aktivitas masyarakat yang bemuansa 
, 

santai namun masih menjaga dari imej perkantoran yang mempunyai fungsi yang berbeda dari 

aktivitas keseharian masyarakat, maka akan lebih baik jika pelabuhan menampilkan 

keselarasanlkesem3ian akan terlihat wa~::~upun dalam satu site mempunyai dua aktivitas yang 
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berbeda,yaitn dapat dilaknkakan dengan permainan ukuran malJpun bent'll.: jendeJayang 

berbeda. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada sketsa penampilan dari bentuk kantor 

dlbawah 1m:
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4.2. Penataan Rmmg Luar 

Pada penatan mang luar ini dibagi atas dua kepentingan yang berbeda yaitu untuk 

kepentingan pihl:~k pelabuhcm dan pihak ak1:ivitas masyarakat, untuk kepentingan pihak 

pelabuhan adalah pada dennaga ponton untuk tujuan pulau penyengat sedangkan untuk 

aktivitas masyarakal adalah penataan dan penempat81l ruang berdasal'kan usia. 

4.2.1. Dermaga Tujuan Pulau Penyengat 

Ierlihat pacta gambar TerHAAr hanya ada dua. pontonltempat sandar kendaraan lall ( 

dengan pola membclakangi dcrmaga antar pulau-pulau besar dan jauh. Bcntuk/posisi ini 
.'t 

dinilai kurang baik oleh penulis karena pada site tidak tetjadi keselarasan atau kesatuan da'iarn 

satu area. Pergantian dapat dilakukan dengan "mengubah/memntar" dennaga menjadi searah 

sejajar dengan jalur sirkulasinya, sehingga terlihat kekompakkan dan merupakan bagian dari 

pelabuhan. Jadwal kcbcrangkatan dan kcdatangan hanya mempunyai selisih waktu ± 10 meuit 

dan jumlah kendaraan air/lebih dikenal dengan sebutan pompong cukup banyak (berdasarkan 

pengamatan). karena dominan penduduk pulnu Penyengat banyak yang sekolah dan bekerja di 

Tanjung Pinang schingga arus lalu lintas laut sangat ramai pada saat-saat jam peq,Ti (pagi) dan 

pulang (siang) sekolah/kantor serta pada waktu-waktu hari libur baik yang datang ke Tanjung 

. Pinang untuk mencari kebutuhan rumah tangga ataupun yang datang ke Pulau Penyengat 

untuk wisata. Untllk itll diperlllkan penambahan dua ponton lagi pada dermaga, untuk ukuran 

mengikuti pihak pelabuhan, yaitu 15 m 2• Pembayaran pas pelabuhan hanya dikenakan bila 
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mOO1asuki jembatan J)@nghubung datam dan l' . . ~ • .. .uar m:lg@fl,s@dangkan untuk jernbatan m@fJUJU 

dermaga tqjuan Pulau Penyengat tidak dikenakan biaya, hal ini sudah merupakan 

kebijaksanaan dari pihak pClabuh(~n dengan pertimbangan jarak antara Tanjung Pinang 

dengan Pulau Penyengat tidak terlalu jauh dan bila dihitung lamanya perjalanan adalah sekitar 

± 15 menit. Rancangan ini dijelaskan dengan sketsa gambar eli bawah iui:--------- ----..---..--- ,. "" _. - - -_ ..__ .. --.------.. ----- -·--·---_·..-_··-----l 
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4.2.2. Kelompok Usia AnaJHloak 

Berdasarkan pcrlimbangan bahwa kclompok usia anak-anak baru hanya memikirkan 

bennain, maka pcnulis akan merancang tcmpat bermain. adapun tempat bermain mcrcka 

ditempatkan pada area taman yang dircncanakan oleh pihak pelabuhan (dapat dilihat pada site 

rencana pengembangan pelabullan). pemilihan tempat tersebllt d'ipertimbangkan berdasarkan 

faktor keamanan. Jlka area bermall1 bagl anak-anak pacta tempat semulaJpacta saat 1Il1, blla 

mereka benuainlepas dari pel1gawasan orang tua/yallg mendampinginnya maka akan sangat 

membahayakan karenu unak-anak belul11 l11engerti akan bahaya laut yang akan l11enarik 

l11ereka ketengah laut. Wulaupun dihuutkun tembok peruihan atau pel11batas hal ini dinilai 

kurang efelctif, karena pembuatan tel11bok juga harus l11engelilingi laut/area ~ennain (dari 

batas tembok pemihan ombak sampai di tepi jalan besar). Bila dilihat dari segi arsitektur haJ 

iui kurang menarik dan lagi area yang ada saat ini berada di lua:r kawasan pelabuhan, sehingga 

bagi yang mendampingi akan timbul sifat bosan bila anaknya bennain dalam waktu yang. 

cukup lama. Deugan ditempatkannya area bagi anak-anak pada rancangan pengembangan 

pelabuhan, maka untuk orang tuapun/yang mengawasinya dapat bersantai ditempat yang 

disediakan bagi usia dewasa (dapat diliohat pada penatan untuk usia dewasa). 

Adapun rancangan area bcrmain bagi anak-anak adalah sebagai berikut, yaitll area 

dengan luasan 1500 m2 berada ditengah-tengah area taman yang direncanakan pihak 



---------

33 

I 

pelabtthan denganbenmk yang tidak LelalUIllekukan-lekukan, sehingga ter1ihat peiniairian 

lahannya. Lekukan-Iekukan lni nantinya dimaksudkan juga untuk membatasi area aktivitas 

kelompok usia rem~ia dan dewasa yang direncanakan oleh penulis untuk kebutu"han ruang 

untuk duduk-duduk santai sambil melihat laut, kapal dan matahari terbenam. Area bermain 

dibikin lebih rendah dari laman/bidang dasar yang dipercndah dcngan maksud agar anak-anak 

hanya melihat areanya dan tidak merambat ke tempat lain serta memberi perbedaan yang jelas 

akan fungsi kCl'uangan. Tunnmya kedalaman area secara be'Ctahap dengan membuat: 

kerendahan seem'a beliangga-tangga dengan jarak 15 cm2 sehingga terlihat permainan lahan 

dan juga menamha'h permainan anak. hi dari area bermai n anak adalah eli rancang clengan 

menggunakan unsur/elemen yang berhubwlgan dengan laut, seperti air, batu dan pasir untuk 

menggambar karena berdasar pengamatan banyak anak-anak: yang menggambar dipasir 

dengan menggunukan kayu ataupun batu dan dapat dihapus lagi dengan mudah. Untuk lebih 

jelas lagi maka penulis meml:uat sketsa area bennain anak seperti eli bawah ini: 
- -----------_.... _._---_._--­

~M\~!{I_	 ~.} !l-)'x~ J.(\1;'A. ~~"ltp.i ~o H~o~ ~lo. H"T"'t..~" 
~\lMG~1..,	 • VI<r-1l~(I../..lrr1
 

.. 1)cVI\1 ~l'(.-

4.2.3. Kelompok Usia Remaja 

Untuk usia renaja yang kegiat.-::.nnya lebih banyak berkelompok dengan pola dua 

orang, empat orang dan juga dalanl jillrJah yang besar yaitu lebih dari enam orang maka 

penulis merancang ruang-ruang yang berbeda volumenya. Berik-ut ini adalah detail rancangan 

berdasarkanjumlah remaja yang berke1ompck: 

Bagi remaja dengan jumlah dua orang atau dapat dikatakan "pacaran" rancangan 

tempat duduk. dengan bentuk. memanjang karena untuk. duaoranglbcrpacaran biasanya posisi 

badan adalah sejajar atau bersebeh\han dan untuk ukunmnya yaitu 1.25 em:!. penempatannya 
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pada leba! pinggir tembok penahan tembok dengan jarak mulai dan 1 m dan pada pinggir 

tembok penahan ombak di buatkan pagar dengan ukuran tinggi 1 m dan pada atas pagar 

dirancatIg pennukaan tidak ra~a dengal1 rancangan bergelo:11bang yang mempunyaiselisih 

gelombang denganjarak 10 em (di bawah standar ukuran pantat orang), hal ini dimaksudkan 

agar tidak ada lagi yang duduk-duduk pada pinggir tembok~"T\ahan ombak yang dapat terjadi 

kccelakaan akibat kelalaiannya. Setiap jarak dari tempat duduk ditempatkan lampu-lampu 

kota dengan tinggi 2.5 In yang berguna dimalam hari sebagai penerangan dengan maksud 

mengurangi akt!vitas yang hersifat negatif dan terpantau oleh orang umum. Untuk lebih 

jelasnya lagi dapat dilihat pada sketsa herikutini: 
---------------------_.. _-------_._._--_._---- , 

-.:::­
'\0 UVI/.Ar;..[I. 1llJ.l<~ V1VUOl!l:'1 ~--== .. ~_--::: 
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l.AUT ~ "".. I ~ ~L. / / \J.AH.. le~6lL 
c'::-J/ A 0 1.i\M ~ h //Th~t-{ , ~7 -~ 1,((1 rr,<.I!, H\;l€lJ~~"'b ,,~t; I 

I __rJ_if_'V.Q} Pli'l'\~ bM'1:Htll\~ ~'I .
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liJ'.H(lAu.. .lj.b· ~.bN.~6'"~ A\~ .c-~I(ItJl.\ ~1t>HPLl~ U~lO [l.\:;\'-tA';JA-, )UKlA-t{ 1- 0 (~AK'5" 
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- D~-A("'l~ ,(liD I 
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Dutuk kclemp€lk dengan jnmlah t....mpat orang, maka peoulis merancangMak l~ 

dengan bentukan memanjang sepe11.i tllltuk. kelompok. dengan jumlah dua orang, karena 

dengan jumlah kelornpok empat orang sudo.h lain polo. kOtrlunikasinnya. polo. bentuko.n tempat 

duduk dapat dirancang dengan bentuk dua persegi panjang yang saling bel:hadapan, yaitu 

dengan luas area tempat duduk 13.5 1112• Penempatannya yaitu pada sisi memanjang dari 

taman, karena jumlah dan kelompok ini lebih besar (terlihat pacta pengelompokkan akiivitas 

kegiatan , bab Ill). jarak antar tempat duduk adalah 2 m d~n untuk pembatas, ukuran maupun 

pagar dan jarak dari tembok penahan ombak sarna seperti pada ketentuan kelompok dengan 

jumlah dua orang. Kejelasan dari uraian ini dapat dilihat pada sketsa di bawah iui: 
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Untuk kelompok dengan jumlah enam orang, bentukan tempat berkumpulnya adalah 

dengan pola setengah lingkaran, sehingga ant~r sesamamya dapat saling terlihat, luasan yang, 

dibutuhkan adalah 14.25 mZ dengan ukuran temp::I.t duduk 1.75 m sedangkan untuk 
~ . 

penempatannya adalah pada tengah tam"an atau sisi pembatas jalan masuk kendaraan kearah 

taman dengan jarak I m untuk penempatannya b~rdasarkan alasan bahwa bila sudah lebih 

dari empat orang maka unsur keinginan akan kedekatan dengan laut mulai berkurang, karena 

mereka akan lebih banyak berkomuikasi. Untuk penerangan dapat mengikuti ketel1,tuan 

sebelumnya (uraian di atas) dan untuk pola penempatannya dapat ililakukan dengan sistem 

Grid yang berpedoman dari penerangan yang berada pada S1S1 lebar dan panjang dari taman, 

Dengan hanya menarik garis lurus dari kedua sisi hingga berpotongan dan menjadi satu titik 

yang' akan menj~di tempat pcnerangannya. sehingga tcrl1h~.t rapi dan tert"1ta. Agar lchih 

jelasnya, berikut ini adalah sketsa dari kclompok denganjumlah empat orang: 
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Sedangkan untuk h.lompok lebih besar atau lebih dari delapan orang maka dapat di 

tempatkan pada halaman parkir, karena biasannya mereka berkumpul tidak jauh dan 

kendaraannya. Dengan berdasarkan hasil pengamatan mereka hanya sekedar singgah untuk 

berkumpul dan nongkrong untuk membicarakan sekolah, acara jalan-jalan dan juga tentang 

modifikasi kendaraan. Fasilitas yang ada pada tcmpat parkir tersebut adalah berupa pagar 

yang dapat diduduki, hal ini berdasarkan pengamatan kebiasaan anak remaja yang sering 

duduk pada pagar jembatan penghtibung. Dengan adanya pagar pada area parkir diharapkan 

kebiasaan anak remaja ini dapat tersalurkan dan tidak lagi berkeinginan untuk memasuki 

jembatan penghtibung agar privasi dt::ri pihak pe1abuhan tetap terjaga. pagar nongkrong ini 
~ 

ditempatkan pada ujung parkir atau sebagai pembatas parkir kendaraan, pada parkiran baris 

demi baris dari arah darat menuju laut pagar dibuat dengan tinggi bertahap. Mangkin kearah 

Iaut maka mangkin tinggi tangga tersebut, yaitu dengan ukuran sebagai berikut: baris pertama 

50 em baris kedua 75 em dan bans ketiga 1 m. Peibedan ketinggian ini dimaksudkan bila ada 

aeara pada pangung (penataan ruang untuk kelompok yang lebih besar) mereka yang berada 

di belakanglkelaut dapat melihat dari pagar. Penerangan juga diperhlkan pada area ini dengan 

maksud agar meredam tindak kejahatan. Dengan penerangan maka akan terpantau kegiatan 

mereka di lapangan parkir dan juga bagi orang lain yang memarkirkan kendaraannya dan 

berada disekitar pelabuhan. Ukuran penempatan penerangan adalah dengan jarak. memanjang 

5 m. uraian ini dapat diperjelas denga ~ketsa di bawah ini: 
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Untuk ke1ompok dengan jumlah yang kbih besar lagi, oapat dikategorikan kedalarn 

suatu acara spontanitas, mingguan, blilanan, maupun acara tahunan berupa pentas kesenian 

mallplln acara kcdacrhan/budaya. Unluk illl dipcrll1kan suatll ruang atau pcntas untllk 

mewadahi kegiatan tersebut, yang akan ditempatkan oleh penulis pada area bekas tempat 

kantor PT (perscro) pelabuhan Indonesia 1 (sesudah analisa pemindahan masa perkantoran, 

komposisi masa dan bentuk). Penempatan pada area ini berdasarkan pertimhangan untuk 

penonton, sehingga pentas dapat terlihat dari segala penjuruJdari tempat aktivitas masyarakat. 

Pentas ditempatkan berhadapan dengan lapangan parkir, sehingga untuk yang 

menyaksikan/penonton dapat langsung memarkir kendarammya dan tidak perlu tUlUn dati 

kendaraan. Pentas dibuat lebih tinggi dengan ketinggian/bidang dasar yang dipertinggi 1.5 111 

dan pennukaan tanah dengan maksud mengangkat dan menghargai yang mengisi acara serta 

memperjelas perhedaan fungsi dari mangan yang lain/di sekitarnya. Ukuran dari pentas 

adalah 150 m2 da.ri luasan yang tersedia sebesar 300 m2
, sehingga bila memerlukan panggung 

yang lebih besar dapat dilakukan penambahan, karena sifat dari kegiatan/acaranya adalah 

sementara. Untuk lebihjelasnya dapat dilihat pada sketsa berikut ini: 
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4.2.4. Kelompok Usia Dewasa 

Kelompok usia dewasa dapat (libagi menjadi dua, yaitu yang sudah berkeluarga dan 

yang belum berkeluarga. Untuk itu analjsis akan dibedakan karena kebutuhan mereka ada 

yang mendominasi tempat kegiatan. Kelompok usia dewasa yang sudah berkeluarga 

penempatannya adalah pada sckitas area bermain, dengan maksud agar dengan mudah 

mengawasi anaknya bermain hal ini juga berguna bagi si anak yang mempunyai sHat 

kemanjaan agar dapat melihat orang tuannya sehingga tidak takut daTi menangis daJam 

bermain. lJntuk area tempat orang tua yang menunggu anaknya bermain, yaitu pada 

rancangan area bermaill anak yang menyediakan tumpukan-tumpukan bidallg persegi panjang 

(untuk ukuran dan bentuknya telah dibahas pada kelompok usia anak). Kegiatan kelompok 

usia dewasa yang sudah herkeluarga ini juga berlangsung pada tempat makan/jajan. 

Untuk kelompok usia dewasa yang beiwu berkeluarga biasanya mereka lebih dominan 

menempati area tempat makan/jajan teibuka, walaupun kegiatannya menyebar pada 

pelabuhan nam\.ln masih da]l.lm hittlngan yang kedl (berdasarkan peta uktivitas, bab III). 

Penempatan area pusat jajan masih berada pada tempat lama, hal ini guna mempertahankan 

kebiasaan rnasyarakat yang senang rnakan/rninurn ditempat terbuka dan menghadap laut 

sambil ngobrol bersama ternan. Dari tempat pusat jajan dapat melihat kearah laut, taman dan 

juga panggung serta ukuran dari area ini adalah 1500 m2 dengan membuat perbedaan 

kctinggian pada pinggir jalan yaitu 15 em membcntllk hllruf L dcngan ukuran sisi panjang 

2m serta jarak untal tiap 11m af L adalah 2 III yang akall djguIlakaIl sebagai {cmpa! yang 

bcrjualanlgerobak, hal ini juga bctujuanuntuk menghargai kebcmdan pcdagang pada area 

pelahuhan. Dntuk ruangan tempat jajan tidak disediakan seperti tempat duduk dan meja 

permanen untuk pengunjung, kaTena perlatan tersebut disediakan oleh pedagang dengan 

membawanya sendiri dari rumah. Ini bertujuan melestatikan budaya tradisional masyarakat 

yang beIjualan dan dapat menjadi ciri khas kota Tanjung Pinang. Bagi area 

pengunjung/tempat meja makan dibuatkan pola yang mengikuti sisi lebar dari bentuk L, 

sehingga bila bentukkan L telab tersusun memanjang, maka secara otomatis akan ada batasan 

maya yang ditimbulkan hingga membentuk ruang. Sehingga meja-meja dapat disusun 

mengikuti garis maya tersebut dan berglma untuk membagj area untuk pedagang agar tidak 

terjadi saling "cemburu" dalam luasan area usahalmenyusun meja. Untuk pedagang kecil 

yang ke1iling tidak dibuatkan mang tersendiri, hal ini beralasan karena biasanya mereka akan 
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i 
mencari tempat-tempat yang ramaiibanyak pengWljungflya sehingga akan berganti ganti 1­

tempat. Agar lebihjelasnya berikut ini adal.ah sketsa uraian di atas: 
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4.3. Sirl\.ulsi Ruang Luar 

pembahasan pada tema sirkulasi agar lebih mudah dapat dibagi menjadi per area laut 

dan area darat dari pelabuhan. Hal ini dengan berdasarkan pertimbangan karena ada yang 

mengikuti pola sirkulsi pihak pelabuhan dan ada juga penambahan pola maupun bahan dan 

sirlulasi yang dilakukan penulis dengan berbagai perlimbangan aktivitas rnasyarakat. 

4.3.1. Area laut Pelabuhan 

Pada site tencana pihak pelabuhcm tCllihat baltwa pula silkulasi dengalliebar 5 Ul yang 

direncanakan sudah cukup baik, yaitll pcmotongan jaluf sirkul~si dengan mcrencanakan 

penyatuan perkantoran yang membentuk lingkaran se~linga sistem sirkulasinya mengikuti 

bentuk perkantoran tersebut sehingga akan menghilangkan kesan jaun untuk menuju terminal 

penumpang. Dengan dua buah arah yang tercipta dari bentuk lingkaran tersebut, maIm akan 

lebih mempertegas perbedaan jembat:1.n dalam dan luar negeri juga dipeikuat dengan 

dibiarkannya mang kosong yang tercipta diantara jembatan dalam dan luar n.egeri. 

Penambahan yang dilakukan oleh penulis adalah pada pagar sirkulasi jeInbatan dan 

pada demiaga serta sekitar perkantoran, hal ini didasari oleh aktivitas masyrakat yang duduk­

duduk pada pinggir pagar. Unt~lk mel1iaga keselamatan pengunjung/pengguna pelabuhan 

terhadap bahaya alam/laut maka penulis merancang pagar yang tidak dapat diduduki atau 

tidak nyaman, sehinga tidak ada lagi aktivitas masyarakat pada jembatan penghubung. lni 

berguna juga untuk menjaga privasi kepentingan kerja pihak pelalJuhan dan membagi area 
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balP.va aktivitas·masyarakat hanya bcrada di·· darat. Pagar di I ancang .dengan tinggi 1· mdan 

bagian atas dibuat miring sehingga tidak nyaman lmtuk diduduki yane selisih 

antar kcmiringan dengan jarak 10 em Untuk rancangan pagar pada jcmbatan di buat sarna, ini 

dimaksudkan unluk m~n.iaga kcscrasian disckitarnya atau pada area laut dari pcIabuhan. 

Sirkulasi pada jcmbatan dibcrikan alap, dengan alasan bahwa Indonesia adalah ncgara tropis 

sehingga akan ada musim panas dan musim hujan dan juga dengan p~rtimbangan panjangnya 

jembalan penghubung sehingga akan mempengaruhi kondisi fisik yang melalui jembatan 

tersebut denan ketinggian atap dari jemhatan adalah 2.5 m. Penambahan yang lainnya adalah 

pad jembatanpenghuhung yang memerlukan ruang-mang yang dapat digunakan untuk 

istirahat bagi peaumpang yang mcmhawa barang dengan tidak menggwlakan tenaga huruh. 

Penempatannya disesuaikan dengan panjang dermaga dengan jarak setiap 20 m dan luas dmi 

ruang tcrsebut adalah 49 mZ Sirkulasi perkantoran adalah menycbar dan dari pintu akan ada • 

mung pcncrima yang akan mengarahkan kc perkantoran, yang mempunyai le'bar sirkulasi 3 111, 

besarnya sirkulasi perkantoran lebih keeil dari sirkulasi jembatan penghubung terminal 

penumpang, dengan maksud agar ada perbedaan dan tidak membuat penunjung atau 

penumpang menjadi bingung. Berikut ini sketsa yang menjelaskan uraian di atas: 
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4.3.2. Area Darat Pelubuhan 

Pada area darat pelabuhan, pem.!.lis meraneang sirkulasi untuk kendaraan dengan 

.. "rnemaksa'~ pengeudara untuk beIjalan dengan keeepatan maksimal yag berguna untuk 

mencegah terjadinya kece1akaan. namun masih mcmberikan faktor kenyamanan untuk 

rnengurangi sifat emosi pengendara yang ingin cepat. Pola jalan yang diterapkan adalah 
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berbelok belok dengan menempatkan .pepoflonan pada belokan jalan tersebut untuk tentpat 

nongrong/duduk-duduk, sehingga pengendara merasa diperhatikan oleh pengunung yang 

duduk. Pola jalan yang beI:belok-belok ini '. juga dimaksudkan lIDtUk. memperlihatkan 

pengendara akan tampilan massa bangunan pelabuhan (telah dibahas pad~. komposisi rnassa 

dan bentuk) sehingga pengendara dapat "terhi~uT". Belokan jalan ini be-r:iarak dari pintu 

masuk adalah 20 In dan lebar jalan adalah 5.5 In untuk. satu kcndaraan/mobil, sedangkan pacta 

tilrungan jalan diperlebar menjadi 6.7 m dengan makslld untuk. antisipasi orang yang akan 

menyeberang dari dan akan ketempat parkir maupun taman. Sedangkan untuk jalan keluar. 
pelabuha~ belokan hanya te~iadi sekali, halini berdasarkan pada keramaian penguna jalan 

yang akan keluar karena waktu penumpang yang akan kelual' pelabuhan adnlah bersamaan 

fiebih keeil janik selisih waktunnya dibandingkan pengunjung yang olean memasuki 

pe1abuhan. 

Sedungkan untuk pejalan kaki yang akan berangkat, pola sio:kulsinnya adalab. dengan 

melawati agen tiket dan sisi pinggir parkiran dengan lebar jalan adalah 1.5 m. 'Untu"k lebih 

jelasnya lagi, berikut ini adaJatl sketsa sirkulasi pelabuhan pada area darat: 

l~ V~I.lt1f"''''lb 
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Dati analisa di atas yang berupa potongan-potongan berdasarkan permasalahan yang 

ada, dapat disimpulkan dengan hasil yang dapat dilihat pada sketsa site plan pelabuhan 

sehingga keberadaan dar.i potongan kasus-kasus diatas dapat dilihat kese.luruhan 

penempatannya. 

,l 
"Ii. 
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4.4. Penataan Rwmg Dalam 

Penataan ruang dalam adalah penataan akan kebutuhan ruang-ruang di dalam 

perkantoran yang dilihat berdasarkan fungsi, pencapaian, dan jarak ruang. Untuk penataan 

ruang dalam, penulis mengambil pola susunan organisasi perkantoran sehingga pengguna jasa 

akan lebih mudah dalam mencari kebutuhannya (ruang menurut jabatan) dan juga 

mengangkat derajad menurut jabatan dengan pola penempatan ruang kantor. Sehingga untuk 

mencari kepala kantor akan melewati staf-staf dibawahnya terlebih dahulu. Berikut sketsa 

organisasi ruang perkantoran (dengan mengambil contoh salah satu perkantoran): 
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4.5. Sistem Struktur Bangunan 

Imegrasi sem dan teknologI daIam strUktUi menJadl syarat mutiak dalam peraneangan, 

sehingga perIu dibahas pada penulisan ini. Struktur dibagi menjadi tiga bagian yaitu atap, 

kolom dan fondasi. 

Untuk atap perancangan pada bangunan dengan menambabkan hiasan pada atap 

dengan bentuk hiasan pada atap yang terletak bersilang pada kedua ujung perabung bangunan 

belah bubung yang dinamakan "selembayung" yang merupakan aslah satu eiri dati budaya 

Melayu Riau. 

Sedangkan untuk kolom berdasar pada tinjauan pendekatan kesan tempat yang 

menjadi fungsi dan ekspresi. Dari segi fungsi yaitu sebagai stniktur penakan beban menuju 

fondasi dan dari segi ekspresi adalah sebagai penekanan suasana ruang melaui bentukan 

kombinasi dari bentuk dasar (segitiga, lingkaran dan persegi panjang). 

Fondasi yang digunakan adalah foot plat dan dan batu kali pada daerah perkantoran 

yang berada di darnt pelabuhan, sedangkan Wltuk fondasi bangunan yang berada di laut 

menggunakan fondasi tiang pancang. 

Berikut ini adalah sketsa dari sistem struktur banb'lman: 
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Befungsi sebagai pendukung kenyamanan yang dibagi sebagai berikut, yaitu tentang 

pencallayaan dan penghawaanyang dibahasdalam pengolahan vegetasi pada site, jaringan 

listrik dan penangkal petir. 

4.6.1. Pengolahan Vegetasi 

Pengolaban vegetasi pada site di bahas menurut jenis dan fungsi dari maeam vegetasi. 

Untuk mempermudah pembagian dan penerapan fungsi vegetasi dibagi dalam pembabasan 

secara makro dan secara milcro. 

Seeara malaD vegetasi dapat berfungsi sebagai pembatas area pelabuhan dengan 

penempatan yang mengelilingi area pelabuhan dan juga untuk menzoning area pelabuhan 

untuk mendapatkan tingkat kepentingan (privat, semi privat dan publik). Vegetasi juga 

berfungsi untuk memperjelas dan pengarah pola jalur sirkulasi, dengan menyusunnya 

sepanjang jalur sirkulasi serta untuk memperkuat konsep site pada pelabuhan. Jenis vegetasi 

yang digunakan dapat berupa jenis vegetasi meninggi seperti palm, pinus atau cemara. 

Berikut ini adalah sketsa pengolaban vegetasi secara makro: 
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Seeara mUcro penggunaan vegetasi adalah sebagai peneduh, penghambat bunyi bising 

dan pembatas antar masa bangunan serta jenis fungsi yang berbeda pada area publik (area 

taman dan area pertunjukkan). Untuk mengurangi cahaya matahari langsung yang dapat 

menyilaukan mata maka dapat menggunakan jenis vegetasi peneduh yang dapat digunakan 

juga untuk area parkir sebagai peneduh untuk kendaraan, sirkulasi lunUID sebagai pengarah 

.%
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dan juga untuk sirkulasi "kendaraan dan siikulasi untuk pejalan kaki, sebag;ai penghatllbat 

Isrng kendaraan dan juga laju angin laut serta juga untuk tempat-tempat santai dari pengamh 

cuaca (panas dan hujan). Jems daTi vegetasi yang digunakan adalah akasia, tanjung, k@mbang 

sepatu ataupun bamboo. Sedangkan untuk pencahayaan dan penghawaan buatan dapat 

dipergunakan lampu sebagai penerang pada malam hari dan AC untuk masa 

bangunanJperkantoran. Berikut ini adalah sketsa dari pengolahan vegetasi secara mikro: 

"~I '-0-6 ett'tl-\M'1\1P-T" 
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4.6.3. Jaringan Listrik 

Menggunakan smnber PLN dan generator sebagai cadangan sewaktu listrik PLN 

padam, sumber listri dari PLN disalurkan ke trasfonner dan genset kemudian disalurkan pada 

annatur lampu. Berikut ini adalah skema jaringan listrik: 

~

Lh'""U I 

o-:e....ser ~ ~~IC-t-'"c. 11*,N.04H J
uftil-l::.. 

~-------- ._-----._--~_.-

~\ltIro. A·19, S~t:I J,A-['1I'{~..\+f u.~"tMt 



47 

4.6.4 Penangkal Petir 

Pemmgkat petir beffurigsl melmdungi bangunan dari bahaya petir, maka menggunakan 

standar pabrikal bempa jangkar faraday yang berbentuk tiang-tiang besi yangdipasangHpada 

atap kemudian disalurkan ke arcte bawah tanah. Berikut ini adalah skema sistem penangkaI 
petir: 
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BABV 

KONSEP PERANCANGAN 'F 

PENGEMBANGAN PELABUHAN 

Pada bab ini berisikan tentang kesimpulan dan basil dari analisa yang telah dilakukan pada 

bab-bah sebelwnnya, yang bertujuan Wltuk referensi dalam melaksanakan disain tentang 

pengembangan pelabuhan Sri Bintan Pura TanjWlg Pinang. lsi dari bab ini dibagi menjadi: 

Konsep tata roang luar, Konsep komposisi masa dan bentuk, Konsep sirkulasi, Konsep 

kebutuhan dan besaran ruang, konsep struktur bangunan dan konsep utilitas. 

5.1. Konsep Komposisi Masa dan Bentuk 

Untuk konsep komposisi masa dan bentuk dapat di bagi menjadi dua, yaitu Wltuk 

masa yang berada pada jembatan penghubWlgllaut dan yang berada di darat pelabuhan. 

5.1.1 Masa yang Berada di Laut 

Yaitu teoninal penumpang berada pada tempat yang lama, sedangkan Wltuk 

perkantorannya dirancang denga pola melingkar atau memusat (susWlan kantor dapat dilihat 

pada bah IV) dan Wltuk tenninal penumpang dalam negen penempatannya disesuaikan dengan 

fungsi tenninal sebagai mang tunggu keberangkatan dan kedatangan. Berikut ini adalah 

sketsanya: 
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5.1.2. Masa yang Berada di Darat 

Untuk perkantoran yang berada di darat dominan menempati tempat yang Jama, yang 

berganti tempat adalah kantor Perumpel I yang menempati tempat parkir yang lama, kantor 

penjualan tiket tempatnya bergeser kearah jalan besar dengan pola leter L yang bertujuan 

menyatukan kantor KP3 dan kantor Bea Cukai. 

Untuk bentuk masa perkantoran, yaitu dengan kombinasilpenggabungan dengan cara 

penambahan dan pengurangan bentuk-bentuk dasar yaitu segi riga, lingkaran dan bujur 

sangkar. Berikut ini gambar konsep bentuk bangunan: 
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5.2. Konsep Tata Ruang Luar 

Konsep tata ruang luar dibagi menjadi dua, yaitu untuk kepentingan pihak pelabuhan 

dan pihak masyarakat. 

5.2.1. Pihak Pelabuban 

Penataan pada dermaga tujuan pulau penyengat, dengan penambahan ponton. 

Berdasarkan hasil dari analisa babwa ponton ditambah dua buab lagi dengan ukuran 15 m2 

dengan pola susunan searah jembatan penghubung ke dermaga. Berikut ini adalah sketsa hasil 

penambahan yang dilakukan penulis: 
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5.2.2. Pihak Masyarakat 

Penataan berdasarkan kebutuhan ruang beserta fasilitasnya untuk aktivitas kelompok 

usia, yaitu usia anak-anak, remaja dan dewasa. 

Untuk usia anak-anak kebutuhan akan ruang adalah ruang Wltuk bennain dengan pola 

rancangan tidak teratur yang mempWlyai Iuas 1500 m2, laban diraneang dengan bidan~ dasar 

diperendah 60 em dengan bertangga setiap 15cm. Fasilitas pennainan dengan menyediakan 

elemen yang berhubungan dengan Iaut, seperti batu, pasir dan air. 

Kelompok usia rcmaja dibagi mcnurut jwnlah kclompok berkumpul, yaitu 2 orang 

disediakan tempat duduk dengan ukuran 1.25 m, penempatan pada Iebar dari taman dengan 

orientasi mengarah pada Iaut dan tenninal penumpang. Untuk kelompok 4 orang disediakan 

tempat duduk dengan ukuran luas area 13.5 m2 denganjarak antar tempat duduk adalah 2 m. 

Penempatan pada S1S1 panJang dan taman dengan onantasl mengara:h ke Iaut dan pUlau 

penyengat. Untuk kelompok dengan jumlah 6 orang disediakan luasa area tempat duduk 

dengan luas 14.25 m2 dan ukuran tempat duduk 1.75 m. penempatan pasa sisi miring dari 

taman dan oriantasi kesegala arah. Sedangkan kelompok dengan jumlah 8 orang keatas 

berada pada area lapangan parkir dengan pemisahan oleh baris parkir denga penanda pagar 

tlengan ketinggian pagar 50 em, 75 em dan 1m. oriantasi kesegala arab. Untuk kelompok yang 

Iebih besar Iagi yang dapat dikategorikan untuk aeam teIjadwal disediakan panggung dengan 

ukuran ISO m2 dan 1uas area 300 m2• Pentas dipertinggi dari bidang dasar 1.5 m dan dapat 

dilihat dari semua jenis kelompok aktivitas. 

Kelompok usia dewasa berada pada pusat jajan/akau dengan orientasi ke taman, Iaut 

dan juga panggung. Luas areanya adalah 1500 m2 dengan membuat ketinggian 15 em 
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membentuk huruf L dengan panjang 2m dan jarak tiap Ieter L adalah 2 m. Berikut ini adalah 

sketsa aktivitas masyarakat berdasarkan usia: 
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5.3. Konsep Sirkulasi 

Untuk: konsep sirkulsi pada site dibagi menjadi dua bagian yaitu sirkulasi pada area 

laut pelabuhan/jembatan penghubung dan pada area daTat pelabuhan. 

5.3.1. Sirkulsi Pada Area Laut Pelabuhan 

Lebar dari jembatan penghubung adalah 5 m dengan pola melengkunglmengikuti poia 

perkantoran dan setelah melewati pintu masuk jembatan penghubung menuju terminal 

penumpang pola sirkulasi linear dengan setiap jarak 20 m dibuatkan ruang sebesar 49 m2 

untuk tempat istirahat dan ruang tunggu keluarga. Untuk: sirkulasi pada area perkantoran 

diperkecil untuk membedakan tjDgk~1t )(I~pe!lljllga!l (untuk ke -Kantor dim ke terminal t 
penumpang)mcnjadi lehor sirkulasi 3 m dengan poia melingkar mengikuti pola perkantoran. 

Berikut ini sketsa poia sirkulasi: 
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5.3.2. SirkUlasi Pada Area Darat Pelabuhan 

Pola sirkulasi untuk kendaraan di rancang berbelok dengall jCJrak daripintlbl.-1IImlaabS1Swwk;~·.,{)2()~· ~--~~~ 

m dengan lebar jalan 5.5 m dengan maksud mengurangi kecepatan kendaraan dan pada 

tikungan diperlebar menjadi 6.7 m, sedangkan untuk sirkulasi pejalan kaki dirancang dengn 

lebar 1.5 m. Berikut ini adalah sketsa sirkulasinya: 
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5.4. Konsep Tata Ruang Dalam 

. Untuk kehunlhan penataan ruang dalam penulis mengikuti bentuk susunan orgaisasi 

dari perkantoran yang telah ada. Berikut skema penataan ruang dalam:----.-r.--- . tI h . :r;:~.OlttE~(l./ 
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5.5. Konsep Kebutohan dan Besaran Ruang 

Ditentukan berdasarkan kebutuhan kebutuhan dan besaran ruang pada sctiap 

kelompok kegiatan, dengan pembagian menjadi kelompok perkantoran, kelompok aktivitas 

masyarakat, dan kelompok pedagang. Untuk mengetahui kebutuhan dan besaran ruang pada 

area pelabuhan, dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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5.6. Konsep Struktur Bangunan 

Berdasarkan pada analisa strukturbangunan. sistem struktur adaJab strukturbangunan 

rendah dengan penggunaan kombinasi beton ekspose dengan elemen batu, dan fondasi yang 

digunakan adalah kombinasi foot plat dan batu kali (untuk bangunan yang di darat) dan untuk 

bangunan yang berada di laut menggunakan fondasi tiang panjang. 

5.7. Konsep Utilitas 

Untuk konsep utilitas dibagi menjadi sistem pencahayaan, penghawan, jaringan listrik 

dan penanglal petir. 

5.7.1. Pengolahan Vegetasi 

Pengolahan vegetasi pada site adalah untuk memperjelaslmempertegas konsep 

rancangan yang bOOsi tentang komposisi masa, sirkulasi kendaraan dan pejalan kaki, alat 

peneduh terbadap cuaca (sinar matahari, angin laut, panas dan bujan) terhadap masa, 

penghawaan dan pengguna pelabuhan serta suara bising kendaraan, sedangkan pencabayaan 

dan penghawaan buatan dengan menggunakan lampu untuk penerangan di malam hari dan 

AC Wltuk masa perkantoran. Jems vegetasi yang digunakan adalah palm, pinus atau cemara 

sebagai pengarah, sedangkan kepel. akasia, beringin sebagai pe1indung/peneduh serta bambu, 

kembang sepatu sebagai pembatas. 

5.7.3. Konsep Jaringan Listrik 

MenggWlakan sumber PLN dan generator sebagai cadangan sewaktu listrik. dari PLN 

padam. Sumber listrik daTi 'PLN disalurkan ke trasfonner dan genset kemudian disalurkan 

pada armatur lampu. 

5.7.4. Konsep Penangkal Petir 

Menggunakan standar pabrikal bempa sangkar faraday yang berbentuk tiang-tiang 

dipasang pada atap bangunan dan disalurkan ke arde tanah. 


